PENGGUNAAN BAHASA GAUL REMAJA DI 

KECAMATAN KARANGNONGKO KLATEN 

(TINJAUAN SOSIOLINGUISTIK) by TAUFIQURROHMAN, MUHAMMAD & Dr. Hj., Kamila Adnani, M.Si
I 
 
PENGGUNAAN BAHASA GAUL REMAJA DI 
KECAMATAN KARANGNONGKO KLATEN 
(TINJAUAN SOSIOLINGUISTIK) 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial 
 
 
Disusun Oleh : 
MUHAMMAD TAUFIQURROHMAN 
NIM : 14.12.11.061 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
SURAKARTA 
2019 
 
 
 
ii 
 
PENGGUNAAN BAHASA GAUL REMAJA DI 
KECAMATAN KARANGNONGKO KLATEN 
(TINJAUAN SOSIOLINGUISTIK) 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh  Gelar 
Sarjana Sosial 
 
 
Disusun Oleh : 
MUHAMMAD TAUFIQURROHMAN 
NIM : 14.12.11.061 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
SURAKARTA 
2019 
 
 
iii 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
vi 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
Karya ini saya persembahkan kepada : 
 Ibuku tercinta, Ibu Sumiyati 
  Yang senantiasa sabar membimbingku, mendoakanku dan 
mendukungku setiap waktu. Serta selalu berusaha mencukupi 
kebutuhanku. 
Bapakku tercinta, Bapak Sunaryo 
 Yang selalu medoakanku dan juga selalu berusaha mencukupi 
segala kebutuhan kuliahku, serta selalu mengingatkanku dan 
menasehati setiap waktu.  
Kakakku tercinta Nurul Hidayati, Iswatun Khasanah, dan Ima Nur 
Fitriana, Yoga Santosa, Erwin Nugroho 
 Yang semuanya tidak henti-hentinya mengingatkan akan 
kewajibanku dan memberikan semangat disetiap proses yang saya 
lalui. 
Saudara-saudaraku yang tak pernah berhenti untuk mendoakanku 
Semua teman-temanku keluarga besar KPI IAIN Surakarta  
Teman saya yang sudah saya anggap saudara saya sendiri Padmo Jati 
Mustiko yang selalu ada untuk saya dan menerima keluh kesah 
saya.  
Almamaterku tercinta IAIN Surakarta  
 Yang telah memberikanku tempat menimba ilmu di kampus 
tercinta ini selama bertahun tahun. 
Teman-temanku tercinta Galeri Labs & Kabar Klaten Group 
 Yang selalu menyemangatiku setiap proses yang aku lalui. 
 
 
 
 
 
vii 
 
MOTTO 
“Dimana Bumi dipijak, disitu Langit Dijunjung” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
ABSTRAK 
MUHAMMAD TAUFIQURROHMAN, NIM: 14.12.11.061. Penggunaan 
Bahasa Gaul Remaja Di kecamatan Karangnongko Klaten (Tinjauan 
Sosiolinguistik). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2019. 
 Bahasa gaul remaja merupakan bentuk bahasa tidak resmi. Bahasa gaul 
remaja berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Tidak mengherankan 
apabila bahasa gaul remaja digunakan dalam lingkungan dan kelompok sosial 
terbatas, yaitu kelompok remaja. Hal ini berarti bahwa bahasa  gaul hanya 
digunakan  dan dimengerti oleh kelompok sosial yang menciptakannya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kosakata bahasa gaul yang terdapat di kecamatan Karangnongko 
lebih khusus Desa Jetis, yang mana objek penelitiannya yaitu wujud perubahan 
struktur fonologis kosakata bahasa gaul, proses pembentukan kosakata bahasa 
gaul secara morfologis, jenis makna, fungsi penggunaan kosakata dalam bahasa 
gaul dan penggunaan kosakata bahasa gaul remaja di Desa Jetis. Menurut 
informasi yang diperoleh peneliti, jumlah remaja di Desa Jetis berjumlah kurang 
lebih 150 orang remaja, tetapi peneliti hanya mengambil 4 orang yang dijadikan 
narasumber dalam penelitian ini yang mana menurut peneliti memenuhi kriteria. 
Adapun jenis penilitian ini ialah kualitatif, yang mana data dikumpulkan dengan 
observasi ke lapangan melalui wawancara, pengamatan dan berpartisipasi 
langsung, merekam, menyimak dan mencatat. Metode dan teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif, dan teknik 
yang digunakan adalah distribusional. 
Hasil penelitian ini yang pertama adalah perubahan struktur fonologis 
bahasa gaul varian bahasa Jawa dan juga varian bahasa Indonesia. Yang kedua 
adalah proses pembentukan secara morfologis kosakata bahasa gaul meliputi 
afiksasi, reduplikasi dan abreviasi dengan jenis akronim. Ketiga, berdasarkan jenis 
makna, kosakata dalam bahasa gaul yang digunakan remaja Karangnongko dapat 
bermakna denotasi maupun konotasi. Namun, makna denotasi atau makna lugas 
lebih menonjol digunakan di kalangan remaja Karangnongko. Dan yang keempat 
yaitu berdasarkan jenis fungsi penggunaan kosakata bahasa gaul, yang mana 
mengandung fungsi emotif, fungsi konatif, fungsi referensial, fungsi fatik, fungsi 
puitik dan fungsi metalingual. Yang kelima adalah pengggunaan bahasa gaul pada 
remaja Desa Jetis. 
 
Kata Kunci :  Bahasa Gaul Remaja Di Kecamatan Karangnongko Klaten 
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ABSTRACT 
MUHAMMAD TAUFIQURROHMAN, NIM: 14.12.11.061. The Use of Slang 
Language Adolescents in Karangnongko District, Klaten (sosiolinguistic 
review). Thesis, Department of Communication and Islamic Broadcasting. 
Ushuluddin Faculty and Da'wah. Surakarta State Islamic Institute 2019. 
Teenage slang is an unofficial form of language. Teenage slang developed 
along with the times. It is not surprising if adolescent slang is used in an 
environment and limited social groups, namely adolescent groups. This means 
that slang is only used and understood by the social groups that created it. 
Based on the background above, this study aims to describe the slang 
vocabulary found in Karangnongko District more specifically in Jetis Village, 
where the object of research is a form of phonological structure change in slang 
vocabulary, the process of morphological slang vocabulary formation, types of 
meanings, the function of the use of vocabulary, in slang and the use of youth 
slang vocabulary in Jetis Village. According to information obtained by 
researchers, the number of adolescents in Jetis Village was around 150 
adolescents, but researchers only took 4 people who were used as speakers in this 
study which according to the researchers met the criteria. This type of research is 
qualitative, where data is collected by observation in the field through interviews, 
direct observation and participation, recording, listening and taking notes. Data 
analysis methods and techniques used in this study are descriptive qualitative 
methods, and the technique used is distribution. 
The first results of this study were changes in the phonological structure of 
the Javanese slang variant and also the Indonesian variant. The second is the 
morphological formation process of slang vocabulary including affixation, 
reduplication and abreviation with the type of acronym. Third, based on the type 
of meaning, the vocabulary in the slang used by Karangnongko adolescents can 
mean denotation or connotation. However, the meaning of denotation or 
straightforward meaning is more prominent used among Karangnongko youth. 
And the fourth is based on the type of function of the use of slang vocabulary, 
which contains emotive functions, conative functions, referential functions, 
fatigue functions, poetic functions and metalingual functions. The fifth is the use 
of slang in Jetis Village adolescents. 
 
Keywords: Youth Slang Language in Karangnongko District, Klaten 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah 
komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sistem bahasa 
berupa lambang-lambang bunyi, setiap lambang bahasa melambangkan 
sesuatu yang disebut makna atau konsep. Karena setiap lambang bunyi itu 
memiliki atau menyatakan suatu konsep atau makna, maka dapat disimpulkan 
bahwa setiap suatu ujaran bahasa memiliki makna. Contoh lambang bahasa 
yang berbunyi “nasi” melambangkan konsep atau makna ‘sesuatu yang biasa 
dimakan orang sebagai makanan pokok’.  
Menurut Chaer (2004: 11) bahasa adalah sebuah sistem lambang, 
berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan manusiawi. 
Sebuah bahasa mempunyai kaidah atau pola tertentu yang sama. Namun, 
karena bahasa digunakan oleh penutur yang heterogen serta memiliki latar 
belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu menjadi 
beragam. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kridalaksana (2008: 225), yang 
mendefenisikan sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang mempelajari 
hubungan dan saling pengaruh antara perilaku bahasa dan perilaku sosial. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, ternyata masih saja 
terdapat remaja yang kurang mengerti penggunaan bahasa gaul dalam 
kehidupan sehari-hari yang tidak tepat, karena menggunakan bahasa dengan 
2 
 
 
orang yang tidak seumuran atau lebih tua. Fenomena ini masih menjadi 
primadona dalam cara berbahasa remaja saat ini di wilayah Kecamatan 
Karangnongko, Kabupaten Klaten. Baik itu bahasa gaul remaja dengan orang 
tua maupun bahasa gaul dengan anak kecil. 
Anggapan remaja mengenai penggunaan bahasa gaul ini karena 
bahasa  Indonesia di Kecamatan Karangnongko, Kabupaten Klaten ini 
dianggap terlalu sulit diterapkan dan lebih mudah bahasa daerah (bahasa 
jawa) maupun bahasa gaul. Kondisi ini juga terlihat dikalangan remaja dalam 
berbahasa setiap hari dengan orang lain yang lebih menggunakan bahasa 
campuran, Bahasa jawa, Bahasa Indonesia, maupun dengan bahasa gaul 
dalam setiap pembicaraan. 
Bahasa gaul remaja merupakan bentuk bahasa tidak resmi. Bahasa 
gaul remaja berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Bahasa gaul 
dari masa ke masa berbeda. Tidak mengherankan apabila bahasa gaul remaja 
digunakan dalam lingkungan dan kelompok sosial terbatas, yaitu kelompok 
remaja. Hal ini berarti bahwa bahasa  gaul hanya digunakan pada kelompok 
sosial yang menciptakannya. Anggota di luar kelompok sosial tersebut sulit 
untuk memahami makna bahasa gaul tersebut. 
Salah satu ciri atau sifat bahasa yang hidup dan dipakai di dalam 
masyarakat, apa pun dan di manapun bahasa tersebut digunakan, akan selalu 
terus mengalami perubahan. Bahasa akan terus berkembang dan memiliki 
aneka ragam atau variasi, baik berdasarkan kondisi sosiologis maupun 
kondisi psikologis dari penggunanya. Oleh karena itu, dikenal ada variasi atau 
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ragam bahasa pedagang, ragam bahasa pejabat/politik, ragam bahasa anak-
anak, termasuk ragam bahasa gaul. 
Bahasa gaul remaja bukanlah bentuk bahasa baru. Bahasa gaul hanya 
terdiri dari beberapa istilah dan pembentukan kata baru yang digunakan 
dalam sebuah kalimat. Bahasa gaul remaja, dapat dikatakan sebagai bentuk 
dari variasi bahasa. 
Bahasa gaul remaja sebagai variasi mempunyai karakteristik tersendiri 
yang membedakan dengan variasi bahasa yang lain. Karakteristik bahasa gaul 
remaja tampak pada pilihan kata yang dapat berupa singkatan, akronim, kosa 
kata, struktur kalimat, dan intonasi. Pemakaian singkatan dan akronim, 
khususnya bagi para remaja digunakan ketika berkomunikasi pada saat 
kominikasi sms (short message services). 
Dari referensi di atas, ada beberapa hal penting mengenai bahasa gaul, 
yaitu bahasa gaul dapat digunakan oleh remaja, bersifat sementara, sebagai 
identitas komunitas, hanya berupa variasi bahasa, dan penggunaannya 
meliputi: kosa kata, struktur kalimat, dan intonasi. 
Remaja memiliki peran yang besar dalam perkembangan bahasa, 
karena saat remaja adalah saat di mana aspek kognitif berkembang dengan 
pesat. Pada tahap ini, manusia cenderung lebih menunjukkan kapasitas 
abstraknya, yakni dengan menggunakan bahasa yang hanya bisa dimengerti 
oleh mereka sendiri (Papalia: 2004). Sejalan dengan perkembangan 
kognitifnya, perkembangan bahasa remaja mengalami peningkatan pesat. 
Kosakata remaja terus mengalami perkembangan seiring dengan 
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bertambahnya referensi bacaan dengan topik-topik yang lebih kompleks. 
Menurut Owen (via Papalia: 2004) remaja mulai peka dengan katakata yang 
memiliki makna ganda. Mereka menyukai penggunaan metafora, ironi, dan 
bermain dengan kata-kata untuk mengekspresikan pendapat mereka. 
Terkadang mereka menciptakan ungkapan-ungkapan baru yang sifatnya tidak 
baku. Bahasa seperti inilah yang kemudian banyak dikenal dengan istilah 
bahasa gaul. 
Berdasarkan tahapan perkembangan individu dari masa bayi hingga 
masa tua akhir menurut Erickson, masa remaja dibagi menjadi tiga tahapan 
yakni masa remaja awal, masa remaja pertengahan, dan masa remaja akhir. 
Adapun kriteria usia masa remaja awal pada perempuan yaitu 13-15 tahun 
dan pada laki-laki yaitu 15-17 tahun. Kriteria usia masa remaja pertengahan 
pada perempuan yaitu 15-18 tahun dan pada laki-laki yaitu 17-19 tahun. 
Sedangkan kriteria masa remaja akhir pada perempuan yaitu 18-21 tahun dan 
pada laki-laki 19-21 tahun (Thalib, 2010). 
Kelompok remaja di Kecamatan Karangnongko sendiri tergolong 
banyak, dikarenakan wilayah Kecamatan Karangnongko sendiri terdiri dari 
14 Desa/Kelurahan dengan jumlah, penduduk laki-laki 15.923 orang dan 
16.641 orang Perempuan. Dengan luas wilayah 26,74 Km2. Perekonomian  di 
Kecamatan Karangnongko sendiri di dominasi oleh kalangan menengah 
kebawah karena letak Kecamatan Karangnongko sendiri tepat berada di 
bawah Kecamatan Kemalang yang mana berada di kaki gunung merapi. 
Namun Kecamatan Karangnongko merupakan tempat yang strategis karena 
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memiliki akses yang mudah dan tidak jauh untuk ke Kota Klaten sendiri. 
Mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, 
pegawai negeri sipil, aparat negara, namun ada juga yang bekerja di tambang 
batu dan pasir.  
Bahasa gaul cepat berkembang dikalangan remaja, karena bahasa gaul 
pada umumnya digunakan sebagai sarana komunikasi diantara remaja 
sekelompoknya. Ketika seorang remaja sudah mengetahui satu bahasa gaul 
yang muncul yang menurut mereka itu masih asing, pasti mereka akan 
menggunakan bahasa tersebut dalam percakapn mereka sehhari-hari dengan 
remaja lainnya, sehingga secara tidak langsung mereka sudah menularkan 
kepada teman-teman seklompoknya. Dan itu wajar karena itu adalah bahasa 
mereka sendiri. 
Untuk studi kasus pada penelitian ini penulis memilih Kecamatan 
Karangnongko sebagai objek penelitian. Hal ini didasarkan atas pertimbangan 
hasil pra riset yang dilakukan oleh peneliti berupa observasi, wawancara, dan 
pengamatan yang dilakukan kepada beberapa remaja di Kecamatan 
Karangnongko Kabupaten Klaten yang representatif dengan masalah 
penelitian ini. Hasil pra riset menunjukkan bahwa Kecamatan Karangnongko 
atau khususnya Desa Jetis, Kecamatan Karangnongko signifikan untuk 
menjadi objek penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan berdasarkan sumber lisan, 
yakni sebagian remaja di Kecamatan Karangongko khususnya Desa Jetis  
yang merupakan salah satu Desa/Kelurahan yang ada di Kecamatan 
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Karangnongko, yang mempunyai jumlah remaja kurang lebih 150-an. Para 
remaja tersebut tentunya mempunyai bermacam-macam kreratifitas, 
kepandaian, dan gaya hidup masing-masing. Pada dasarnya, sebagian remaja 
yang tinggal di Desa Jetis mempunyai keunikan saat berkomunikasi dengan 
beberapa teman lainnya. Mereka berkomunikasi dengan bahasa sandi, yang 
tidak diketahui oleh orang lain di luar kelompok mereka. Kosakata bahasa 
sandi tersebut yang dalam tinjauan sosiolinguistik disebut bahasa gaul dan 
dapat di analisis dari segi fonologis, morfologis, jenis makna, dan juga fungsi 
penggunaan bahasa. Sebagai salah satu contoh adalah kata “sans, ak, or, sop, 
ngop”. “Sans”  berasal dari kata “santai” (Indonesia), kata “ak” berasal dari 
kata “aku”, kata “or” berasal dari kata “ora” dan juga kata “sop” yang berasal 
dari kata “sopo” yang mana mengalami perubahan. Hal ini bisa terjadi karena 
remaja di Jetis menginginkan adanya sesuatu yang berbeda dan lebih inovatif 
dari remaja lainya.  Sebagian remaja Jetis yang menggunakan bahasa gaul 
tergolong remaja yang kreatif. Mereka menciptakan bahasa gaul yang hanya 
digunakan untuk kelompok mereka saja tanpa boleh diketahui oleh orang lain  
diluar kelompok mereka. Hal yang menarik untuk diteliti dari remaja tersebut 
adalah wujud penggunaan bahasa gaul. Berdasarkan hal tersebut penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang penggunaan bahasa gaul di 
kalangan remaja Desa Jetis. 
Bahasa gaul di remaja Desa Jetis ini sendiri berlangsung sudah cukup 
lama, yakni kurang lebih sejak tahun 2011 dimana saat itu sedang maraknya 
anak remaja menggunakan handphone dan bermain jejaring sosial. Sehingga 
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dari situlah bahasa gaul dapat berkembang dengan cepat karena terjadi bukan 
hanya saat bertemu dan bercakap saja namun bisa dari hubungan lewat media 
sosial. Faktor berkembangnya bahasa gaul di remaja Desa Jetis juga dapat 
dipengaruhi media elektronik yang menggunakan bahasa gaul dalam iklan, 
bahkan dalam adegan percakapan dalam televisi. Bahkan juga efek cetakan 
media cetak yang menggunakan bahasa gaul baik itu tabloid maupun majalah. 
Faktor lain yang mempengaruhi berkembangnya bahasa gaul yakni dampak 
dari modernisasi, yangmana kalangan remaja yang ingin diakui sebagai 
remaja jaman sekarang yang gaul, funky, dan keren.  
Desa Jetis Kecamatan Karangnongko terkenal bahasa gaulnya karena 
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan yang lainya, karena dapat 
dilihat dari setiapn remaja nya yang selalu menggunakan bahasa gaul untuk 
berkomunikasi. Desa Jetis sendiri berada di wilayah yang strategis, karena 
akses untuk ke wilayah Kota Klaten tidak jauh kurang lebih 10 menit saja ke 
pusat Kota Klaten, sehingga banyak orang diluar wilayah Desa Jetis yang 
mengetahui bahwasanya Desa Jetis terkenal dengan penggunaan bahasa gaul 
nya. 
Remaja Dessa Jetis menggunakan bahasa gaul dengan alasan bahwa 
bahasa gaul itu lebih mudah dipahami, mudah diucapkan, di ingat, dan sudah 
menjadi ciri khas wilayah Desa Jetis. Bahasa gaul digunakan oleh kalangan 
remaja Desa Jetis yang mana itu sudah terjadi sejak lama dan bahasa gaul itu 
terjadi dari kesepakatan kelompok remaja itu sendiri. Bahasa gaul dibuat oleh 
remaja Desa Jetis itu sendiri dan hanya diketahui oleh kelompok itu sendiri, 
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sehingga orang yang berada diluar kelompok tidak mengerti bahasa gaul 
remaja Desa Jetis.  
Contoh bahasa gaul yang paling sering digunakan oleh remaja Desa 
Jetis sendiri yakni kata “ak, sop, sans, ngop, or, piy, kimcil, mabar dan juga 
kata posdim” yangmana juga memiliki arti tersendiri. Kosakata itulah yang 
paling sering digunakan karena kosakata tersebut sudah menjadi keseharian 
remaja berbicara dengan kata itu. Baik itu saat remaja bergotong royong, 
bertemu dengan remaja lain, saat mau bermain bersama, saat ronda malam 
dan juga kegiatan lainya, kosakata bahasa gaul tersebut selalu ada dan 
menjadi bagian dalam percakapan remaja Desa Jetis, walaupun kadang tidak 
selalu memakai kata tersebut dan menggunakan bahasa Indonesia ataupun 
bahsasa Jawa yang baku sesuai situasinya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Timbulnya beberapa bahasa gaul yang diciptakan oleh kalangan remaja 
di Desa jetis. 
2. Maraknya penggunaan bahasa gaul remaja Desa Jetis yang dapat 
mempengaruhi bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa yang ada di Desa 
Jetis. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, ternyata permasalahan yang 
terkait dengan bahasa gaul yang digunakan oleh remaja di Kecamatan 
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Karangnongko ternyata sangat luas. Agar penelitian ini lebih terfokus, 
terarah, dan dapat dikaji mendalam, diperlukan pembatasan masalah. Maka 
dipilih remaja Desa Jetis, yang mana termasuk dalam wilayah Kecamatan 
Karangnongko. Hal ini juga dengan pertimbangan pada saat penelitian dapat 
lebih maksimal dan intens. Untuk itu, dalam penelitian ini dibatasi pada 
wujud kosakata bahasa gaul remaja di Desa Jetis. Wujud kosakata tersebut 
dibatasi oleh perubahan struktur fonologis kosakata bahasa gaul, proses 
pembentukannya secara morfologis, jenis makna yang ada dalam kosakata 
tersebut,  juga fungsi kosakata dalam bahasa gaul tersebut, dan juga 
penggunaan bahasa gaul pada remaja Desa Jetis. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perubahan struktur fonologis kosakata bahasa gaul yang 
digunakan oleh remaja di Karangnongko. 
2. Bagaimanakah proses pembentukan kosakata tersebut secara morfologis 
dalam bahasa gaul yang digunakan remaja di Desa Jetis Kecamatan 
Karangnongko. 
3. Apakah jenis makna dalam kosakata bahasa gaul yang digunakan oleh 
remaja di Desa Jetis. 
4. Bagaimanakah fungsi penggunaan kosakata bahasa gaul remaja Desa 
Jetis. 
5. Bagaimanakah penggunaan bahasa gaul remaja Desa Jetis. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari 
penelitian yaitu:  
1. Mendeskripsikan perubahan struktur fonologis kosakata bahasa gaul 
yang digunakan oleh remaja di Desa Jetis. 
2. Mendeskripsikan proses pembentukan kosakata tersebut secara 
morfologis dalam bahasa gaul yang digunakan remaja di Desa Jetis. 
3. Mendeskripsikan jenis makna dalam kosakata bahasa gaul yang 
digunakan oleh remaja di Desa Jetis. 
4. Mendeskripsikan fungsi dari penggunaan kosakata bahasa gaul remaja 
Desa Jetis. 
5. Mendeskripsikan penggunaan bahasa gaul remaja Desa Jetis. 
F. Manfaaat Penelitian 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi terhadap 
kajian Ilmu Komunikasi terkait dengan penggunaan bahasa gaul di 
kalangan remaja bagi mahasiswa IAIN Surakarta khususnya jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
juga dapat menerapkan kajian komunikasi bahasa di bidang 
broadcasting.  
2. Praktis 
a. Menambah pemahaman tentang penggunaan bahasa gaul di kalangan 
remaja. 
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b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang akan 
dilakukan di masa mendatang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Bahasa 
Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk 
menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam hati. Namun, lebih jauh 
bahasa adalah alat untuk beriteraksi atau alat untuk berkomunikasi, 
dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau 
perasaan. Dalam studi sosiolinguistik, bahasa diartikan sebagai sebuah 
sistem lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, 
beragam dan manusiawi. 
Menurut Chaer (2004: 11) bahasa adalah sebuah sistem lambang, 
berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan 
manusiawi. Sebuah bahasa mempunyai kaidah atau pola tertentu yang 
sama. Namun, karena bahasa digunakan oleh penutur yang heterogen 
serta memiliki latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka 
bahasa itu menjadi beragam.  
Berdasarkan pada beberapa pendapat diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa pada dasarnya bahasa memuat tiga kepentingan 
utama yakni tentang informatif, ekspresif, maupun direktif. Manusia 
dengan bahasa adalah satu kesatuan yang utuh. Dengan bahasa, segala 
12 
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informasi dan ekspresi manusia dapat tercurahkan. Dimanapun manusia 
itu berada bahasa akan selalu ada dalam jiwa manusia. 
a. Fungi Bahasa Sebagai Media Komunikasi 
Setiap masyarakat tentunya memiliki bahasa. Dalam 
komunikasi sehari-hari alat yang sering digunakan untuk 
berkomunikasi adalah bahasa, baik berupa bahasa tulis maupun 
bahasa lisan. Bahasa sebagai alat komunikasi berarti sebagai alat 
bunyi yang mempunyai maksud atau tujuan yang digunakan 
pemakainya untuk berinteraksi dengan lawan bicara agar tidak 
tercipta suatu kesalahpahaman (Unlenbeck, 1990: 6). Bahasa sebagai 
sarana komunikasi tentunya mempunyai fungsi berdasarkan 
kebutuhan seseorang secara sadar atau tidak sadar yang 
digunakannya. Ada beberapa fungsi bahasa sebagai komunikasi 
sebagai berikut. 
1) Fungsi informasi 
Bahasa memiliki fungsi informasi yaitu bahwa bahasa 
berfungsi untuk menyampaikan informasi timbal balik antar 
anggota keluarga maupun anggota-anggota masyarakat. 
Informasi merupakan hal yang sangat penting, tanpa 
informasi kita akan tertinggal dalam segala hal, melalui 
komunikasi lah kita dapat mendapatkan informasi. 
Wujud fungsi bahasa sebagai fungsi informasi misalnya 
berupa berita, pengumuman, petunjuk pernyataan lisan 
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ataupun tulisan melalui media massa, baik media cetak 
(koran, majalah, dan lain-lain) ataupun elektronik ( televisi, 
radio, website/blog, dan lain-lain). 
2) Fungsi ekspresi diri 
Bahasa memiliki fungsi ekspresi diri mengandung 
pengertian bahwa bahasa berfungsi untuk menyalurkan 
perasaan, sikap, gagasan, emosi atau tekanan-tekanan 
pembicara. Bahasa sebagai alat untuk mengekspresikan diri 
ini dapat menjadi media untuk menyatakan keberadaan 
(eksistensi) diri, membebaskan diri dari tekanan emosi, dan 
untuk menarik perhatian orang lain. Dengan komunikasi, kita 
dapat menyampaikan semua yang kita rasakan dan pikirkan. 
Komunikasi tidak akan sempurna bila ekspresi diri kita tidak 
diterima atau dipahami oleh orang lain. Pada saat kita 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, kita sudah 
memiliki tujuan tertentu. Kita ingin dipahami oleh orang lain. 
Kita ingin menyampaikan gagasan dan pemikiran yang dapat 
diterima oleh orang lain. Kita ingin membuat orang lain 
yakin terhadap pandangan kita. Kita ingin mempengaruhi 
orang lain. Lebih jauh lagi,kita ingin orang lain menanggapi 
hasil pemikiran kita. 
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3)  Fungsi adaptasi dan integrasi 
Bahasa memiliki fungsi adaptasi dan integrasi yaitu 
untuk menyesuaikan dan membaurkan diri dengan anggota 
masyarakat. Melalui bahasa, seseorang dapat belajar tentang 
adat istiadat, pola hidup, perilaku, dan etika dalam 
masyarakat. Jika seseorang mudah beradaptasi dengan 
masyarakat, maka dengan mudah juga dia akan membaurkan 
diri ( integrasi ) dengan kehidupan masyarakat tersebut. 
4) Fungsi kontrol sosial 
Bahasa berfungsi mempengaruhi sikap dan pendapat 
orang lain. Apabila fungsi ini berlaku dengan baik maka 
semua kegiatan sosial akan berlangsung dengan baik juga. 
Sebagai contoh, pendapat seorang kepala desa akan 
ditanggapi dengan baik oleh masyarakatnya apabila pendapat 
tersebut disampaikan dengan bahasa yang komunikatif dan 
persuasif. Dengan bahasa, seseorang bisa mengembangkan 
kepribadian dan nilai-nilai sosial kepada tingkat yang lebih 
berkualitas (syamsu, 2015). 
Setidaknya ada delapan kategori fungsi bahasa dalam 
kaitannya dengan “kategori fungsi komunikatif” menurut 
Wilkins (dalam Tarigan, 1990:63) yaitu: 
a) Modalitas, yaitu pengekspresian kepastian, 
pengekspresian keperluan, dan pendirian. 
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b) Disiplin dan evaluasi moral, yaitu pengekspresian 
kesetujuan dan ketidaksetujuan. 
c) Suasi/bujukan, yaitu meyakinkan, menganjurkan, dan 
mendorong. 
d) Argumen, yaitu menjelaskan, menerangkan 
memperdebatkan, menentang, dan menegaskan. 
e) Inkuiri dan eksposisi rasional, yaitu mengekspresikan 
implikasi-implikasi, memberikan contoh, dan 
membatasi 
f) Emosi-emosi personal, yaitu mengekspresikan 
kesenangan, keheranan, kekagetan, dan kejengkelan. 
g) Relasi-relasi interpersonal, yaitu mengekspresikan 
tingkat-tingkat formalitas dan keramahtamahan. 
h) Relasi-relasi emosional, yaitu mengekspresikan tingkat 
rasa syukur dan terima kasih. 
Terdapat kesan bahwa seolah-olah fungsi dan pemakaian 
(bahasa) itu sama saja. Tetapi pada kenyataannya terdapat 
perbedaan yang jelas antara fungsi dan pemakaian bahasa, 
antara “function” dan “use”. Kata “fungsi” mengandung 
makna jabatan, pekerjaan, faal, guna, faedah, manfaat. 
Sedangkan kata pemakaian bermakna cara memakai, cara 
menggunakan, cara memanfaatkan (Tarigan, 1990: 71).  
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b. Keterkaitan antara Bahasa dan Komunikasi 
Di dalam kehidupan setiap manusia, sangat dibutuhkan suatu 
keakraban satu dengan yang lain. Kita sebagai makhluk sosial, hidup 
saling membutuhkan. Untuk menjalin hubungan satu dengan yang 
lain, kita harus membangun sebuah komunikasi. Karena tanpa 
komunikasi, manusia tidak bisa bekerjasama dengan oranglain. Oleh 
sebab itu, manusia hidup berkomunikasi merupakan tuntutan yang 
harus dilakukan setiap manusia, agar manusia bisa dengan mudah 
membangun relasi yang harmonis dengan sesama. 
Selain itu, komunikasi juga dapat di lakukan melalui 
penggunaan bahasa. Dalam berbahasa, ada banyak bahasa yang 
digunakan dalam berkomunikasi. Baik itu bahasa Indonesia, maupun 
bahasa Jawa (bahasa daerah). Itu semua tergantung pada situasi dan 
kondisi tertentu. Penggunaan bahasa yang baik juga menunjang 
proses terjadinya komunikasi yang lancar, aman dan terkendali 
dalam membicarakan sesuatu hal.  
Menurut Sibarani (1992:90), “komunikasi selalu diasosiasikan 
dengan proses berbahasa. Sebaliknya, apabila berbicara tentang 
bahasa, kita selalu mengaitkannya dengan komunikasi”. Bahasa 
merupakan alat untuk terciptanya sebuah komunikasi yang baik. 
Begitu pula komunikasi, bahasa merupakan satu hal yang primer 
untuk mencapai komunikasi yang baik. Komunikasi dan bahasa  
memiliki hubungan yang erat satu dengan yang lain, karena tanpa 
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memiliki bahasa orang lain tidak bisa menjalin hubungan dalam 
berkomunikasi. Komunikasi tidak akan berjalan dengan baik tanpa 
adanya bahasa yang jelas yang dapat dimengerti oleh oranglain. jadi, 
kita bisa melihat bahwa hubungan antara bahasa dan komunikasi itu 
sangat erat dan tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa  relasi keduanya sangatlah erat. 
Komunikasi yang baik dan benar juga harus memperhatikan 
penggunanan bahasa Indonesia yang baku dan yang tidak baku. 
Penggunaan bahasa Indonesia yang baku dapat dilakukan pada 
suasana formal agar penyampaian informasi dapat diterima baik oleh 
semua kalangan yang menghadiri suasana formal tersebut contohnya 
seperti rapat dan diskusi. begitupun sebaliknya, penggunaan bahasa 
Indonesia yang tidak baku dilakukan pada situasi yang tidak formal 
atau situasi yang santai contohnya dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah, tempat rekreasi atau tempat-tempat tertentu.  
Komunikasi dapat disampaikan melalui simbol. Ada banyak 
simbol-simbol yang digunakan untuk berkomunikasi, diantaranya 
adalah simbol huruf, warna, angka, gambar, lampu lalu lintas, dan 
lain-lain. Simbol-simbol itu dapat dijadikan sebagai komunikasi 
yang memberikan informasi informasi tertentu sesuai dengan tujuan 
dan kegunaan simbol tersebut (Betsy, 2015). 
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c. Pengertian Komunikasi 
Menurut Darmastuti, (2006:2) komunikasi adalah proses 
penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) 
kepada orang lain (komunikan). Pikiran ini bisa berupa gagasan, 
informasi, opini, dan sebagainya. Perasaan bisa berupa keyakinan, 
kepastian dan keragu-raguan, kekhawatiran, dan kemarahan dan 
lain-lain. 
Chaer dan Agustina, (1995:22-23) mengemukakan bahwa 
komunikasi adalah proses pertukaran informasi antar individual 
melalui sistem simbol, tanda, atau tingkah laku yang umum. Maka, 
terdapat tiga komponen yang harus ada dalam setiap proses 
komunikasi yaitu: Yang pertama ialah pihak yang berkomunikasi, 
yakni pengirim dan penerima informasi yang dikomunikasikan, 
yang lazim disebut partisipan. Yang kedua ialah informasi yang 
dikomunikasikan. Yang ketiga yaitu alat yang digunakan dalam 
komunikasi itu.  
Pihak yang terlibat dalam suatu proses komunikasi tentunya 
ada dua orang atau dua kelompok orang, yaitu pertama yang 
mengirim informasi dan yang kedua yang menerima informasi. 
Informasi yang disampaikan tentunya berupa suatu ide, gagasan, 
keterangan, atau pesan. Sedangkan alat yang digunakan dapat 
berupa simbol/lambang seperti bahasa (karena hakikat bahasa 
adalah sebuah sistem lambang) berupa tanda-tanda, seperti rambu-
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rambu lalu lintas, gambar, atau petunjuk; dan dapat juga berupa 
gerak-gerik anggota badan (kinesik). 
Gerald R. Miller yang (dalam Deddy Mulyana, 2002:62),  
menjelaskan pengertian komunikasi sebagai berikut “komunikasi 
terjadi jika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada 
penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku 
penerima”. Bentuk komunikasi yang terjadi dalam kehidupan 
manusia terjadi dalam berbagai wujud, yaitu:  
1) Komunikasi Persona (Personal Communication)  
Komunikasi persona merupakan komunikasi yang terjadi 
dalam diri individu maupun antarindividu. Komunikasi 
persona terdiri dari komunikasi intrapersona dan komunikasi 
antarpersona.  
2) Komunikasi Kelompok (Group Communication)  
Komunikasi kelompok terdiri dari komunikasi kelompok 
kecil, misalnya ceramah, seminar, dll dan komunikasi 
kelompok besar, seperti pidato di lapangan, dll.  
3) Komunikasi Massa (Mass Communication)  
Merupakan komunikasi yang ditujukan pada khalayak 
yang besar, dengan khalayak yang heterogen dan tersebar 
dalam lokasi geografis yang tidak dapat ditentukan. 
Komunikasi massa ini biasanya menggunakan media, baik itu  
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media cetak maupun media elektronik. Wujud-wujud 
komunikasi massa ini adalah: pers, radio, televisi, dan film.  
4) Komunikasi Medio (Medio Communication)  
Merupakan komunikasi yang terjadi dengan 
menggunakan media seperti: surat, telepon, pamflet, poster, 
spanduk, dll. 
d. Fungsi Komunikasi 
Fungsi dari berkomunikasi sangat berkaitan dengan satu sama 
lain meskipun terdapat suatu fungsi yang dominan yang terbagi atas 
4 bagian, yaitu: Fajar (2009:10-11) 
a. Komunikasi Sosial 
Komunikasi sebagai komunikasi sosial sangat penting 
untuk membangun diri kita. Aktualisasi hidup untuk 
memperoleh keberhasilan. Orang yang tidak pernah 
berkomunikasi dengan manusia bisa dibuktikan akan tersesat 
karena tidak dapat menata dirinya dalam lingkungan. 
b. Komunikasi Ekspresif 
Komunikasi yang terjadi yakni menjadi alat untuk 
menyampaikan perasaan-perasaan kita. Perasaan-perasaan 
tersebut dapat diungkapkan melalui musik/lukisan/tarian. 
c. Komunikasi Ritual  
Komunikasi ritual yang biasnya dilakukan secara kolektif, 
suatu komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan 
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sepanjang tahun dan sepanjang hidup disebut para 
antropologis. 
d. Komunikasi Instrumental 
Dalam hal ini komunikasi berfumgsi sebagai instrumen 
untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik 
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. 
e. Tujuan Komunikasi 
Setiap proses komunikasi memiliki tujuan untuk efisiensi dan 
efektivitas. Efisiensi maksudnya adalah dengan sumber daya yang 
ada, tetap diusahakan sebuah proses komunikasi mencpai hasil 
maksimal. Ketika seorang komunikator menyampaikan pesan, materi 
pesan yang disampaikan sebisa mungkin mendapatkan feed back  
yang positif dari penerima pesannya, efektifitas diartikan sebagai 
cara mengoptimalkan setiap fungsi komponen dalam proses 
komunikasi. Setiap unsur yang terlibat dalam proses komuniksi, baik 
itu komunikator, media, pesan, maupun komunikasn harus 
memainkan secara tepat untuk menciptakan iklim yang kondusif 
sehingga proses komunikasi mencapai tujuannya. Komala 
(2009:139-140). 
Menurut Puji Santosa (2007:12) pada umumnya komunikasi 
memiliki beberapa tujuan, antara lain :  
1) Supaya pesan yang disampaikan dapat dimengerti, maka 
komunikator harus menjelaskan kepada komunikan 
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(penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga 
mereka dapat mengerti dan mengikuti apa yang kita 
maksudkan.  
2) Memahami orang lain, komunikator harus mengerti benar 
aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan mereka.  
3) Supaya gagasan dapat diterima orang lain, mak komunikator 
harus berusaha agar gagasan kita dapat diterima orang lain 
dengan pendekatan persuasif bukan memaksakan kehendak. 
4) Untuk dapat menggerakkan orang lain dalam melakukan 
sesuatu. 
Menurut Effendy (2007:32), tujuan sentral dari kegiatan 
komunikasi terdiri atas tiga tujuan utma, yaitu: 
1) To secure understanding 
Maksudnya adalah (To secure understanding), memastikan 
komunikan mengerti pesan yang diterimanya. 
2) To establish acceptance 
Maksudnya jika kata komunikasi sudah dapat dimengerti 
dan diterima, maka penerimanya itu harus dibina (To 
establish acceptance) 
3) To motivate action 
4) Yang mana memiliki arti yakni pada akhirnya kegitan 
dimotivasikan (To motivate action). 
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f. Jenis-Jenis Komunikasi 
Dr. Arni Muhammad (2009:4), telah membagi komunikasi ke 
dalam dua jenis, yaitu sebagai berikut: 
1) Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal adalah bentu yang paling umum 
digunakan dalam organisasi. Oleh karena itu penting bagi 
seseorang pemimpin untuk mengetahui lebih banyak mengenai 
komunikasi verbal. Komunikasi verbal yang dimaksud adalah 
komunikasi ang menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, 
baik yang dinyatakan secara lisan maupun secara 
tertulis.komunikasi verbal meruypakan kararkterstik khusus 
dari manusia. Tidak ada mahluk lain yang dapat bermacam-
macam melalui kata-kata. Kemampuan menggunakan 
komunikasi verbal secara efektif sangat penting. Karena 
dengan adanya komuniksi verbal memumngkinkan 
pengidentifikasian tujuan, pengembangan strategi ddan 
tungkah laku untuk mencapai tujuan. 
Komunikasi verbal dapat dibedakan atas komunikasi 
lisan dan komunikasi tertulis. Komunikasi lisan dpat di 
definisikan sebagai suatu proses dimana seseorang pembicara 
berinteraksi secara lisan dengan pendengar untuk 
mempengaruhi tingkah laku penerima. Sedangkan komunikasi 
tertulis ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti 
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penampilan komunikasi dan pemilihan kata-kata yang 
digunakan. 
2) Komunikasi Nonverbal 
Komunikass nonverbal sama pentingnya dengan 
komunikasi verbal karena keduanya itu saling bekerja sama 
dalam proses komunikasi. Dengan adanya komuikasi 
nonverbal dapat memberikan penekanan, pengulangan, 
melengkapi dan mengganti komunikasi vverbal, sehingga 
lebih mudah ditafsirkan maksudnya.  
Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran 
pesan dengan tidak menggunakan kata-kata, kontak mata, 
ekspresi muka, kedekatan jarak dan sentuhan. Atau dapaa juga 
dikatakan bahwa semua kejadiaan sekeliling situasi 
komunikasi yang tidak berhubungan dengan kata-kata yang 
diucapkan atau dituliskan. Dengan komunikasi nonverbal 
orang dapat mengekspresikan perasaannya melalui ekspresi 
wajah, nada atau kecepatan berbicara. 
Tanda-tanda komunikasi nonverbal belumlah dapat 
diidentifikasikan seluruhnya tetapi hasil penelitian 
menunjukkan bahwa caraa seorang duduk, berdiri, berjalan, 
berpakaian, semuanya menyampaikan informasi pada orang 
lain. Setiap gerakan yang seseorang dapat menyatakan asal 
kita, sikap kita, kesehatan atau bahkan keadaan psikologis 
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seseorang. Arti dari sebuah komunikasi verbal dapat diperoleh 
melalui hubungan komunikasi verbal dan nonverbal. Atau 
dengan kata lain komunikasi verbal akan lebih mudah 
diinterpretasikan maksudnya dengan melihat tanda-tanda 
nonverbal yang mengiringi komunikasi verbal tersebut. 
Namun komunikasi nonverbal dapat memperkuat dan 
menyangkal pesan verbal. 
2. Hakikat Sosiolinguistik 
Sosiolinguistik berasal dari kata “sosio” dan “linguistik”. Kata 
“sosio” mengacu pada kata sosial yang berarti masyarakat dan 
“linguistik” merujuk pada ilmu yang mempelajari tentang bahasa 
khususnya unsur-unsur bahasa. Dengan demikian, sosiolinguistik 
merupakan ilmu yang mempelajari teori-teori bahasa dan dikaitkan 
dengan hubungan masyarakat (Frida dan Ria,2018:94). 
Secara umum sosiolinguistik membahas hubungan bahasa dengan 
penutur bahasa sebagai anggota masyarakat. Hal ini mengaitkan fungsi 
bahasa secara umum yaitu sebagai alat komunikasi. Sosiolingistik lazim 
didefinisikan sebagai cabang linguistik yang mempelajari hubungan dan 
saling pengaruh antara perilaku bahasa dan perilaku sosial (Kridalaksana, 
2008:225). 
Dari kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa sosiolinguistik 
menyangkut tiga hal yang penting, yakni bahasa, masyarakat, dan 
hubungan antara bahasa dengan masyarakat. Bahasa dan masyarakat 
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merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. 
Sosiolinguistik dapat mengacu dalam pemakaian data kebahasaan dan 
menganalisis ke dalam ilmu-ilmu lain yang menyangkut kehidupan sosial 
dan sebaliknya, mengacu kepada data kemasyarakatan dan menganalisis 
ke dalam linguistik. Bahasa sebagai sarana terpenting dalam 
berkomunikasi akan selalu hadir disetiap kebutuhan hidup manusia.  
a. Variasi Bahasa 
Menurut Chaer (2004: 11), bahasa adalah sebuah sistem 
lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam 
dan manusiawi. Sebuah bahasa mempunyai kaidah atau pola tertentu 
yang sama. Namun, karena bahasa digunakan oleh penutur yang 
heterogen serta memiliki latar belakang sosial dan kebiasaan yang 
berbeda, maka bahasa itu menjadi beragam.dinamis, beragam, dan 
manusiawi. 
Menurut Chaer (2004: 61), sebuah bahasa mempunyai sistem 
dan sub sistem yang dipahami oleh semua penutur bahasa. Namun, 
karena penutur bahasa tersebut, meski berada dalam masyarakat 
tutur, tidak merupakan kumpulan manusia yang homogen, maka 
wujud bahasa yang konkret (parole), menjadi tidak seragam. Bahasa 
pun menjadi beragam dan bervariasi. 
Variasi bahasa adalah wujud perubahan atau perbedaan dari 
berbagai manivestasi kebahasaan, namun tidak bertentangan dengan 
kaidah kebahasaan.  
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Variasi bahasa dapat juga disebabkan oleh gaya. Joss (dalam 
Soeparno, 2002: 75) membedakan lima macam gaya berdasarkan 
tingkat kebakuannya. Kelima macam gaya tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1) Gaya Frozen 
Gaya ini juga disebut sebagai gaya beku karena 
pembentukannya tidak pernah berubah dari masa ke masa. 
2) Gaya Formal 
Gaya ini juga disebut sebagai gaya baku. Gaya ini 
digunakan pada situasi resmi. 
3) Gaya Konsultatif 
Gaya ini juga disebut sebagai gaya usaha, karena 
bentuknya terletak antara gaya formal dan informal. Gaya ini 
banyak dipergunakan dari kalangan bisnis. 
4) Gaya Kasual 
Gaya ini disebut juga gaya informal atau santai. Gaya ini 
menggunakan unsur leksikal dialek dan unsur daerah. 
5) Gaya Intim 
Gaya ini disebut juga sebagai gaya akrab karena 
biasanya dipergunakan oleh para penutur yang hubungannya 
sudah sangat akrab. 
Di dalam sosiolinguistik, bahasa tidak hanya dianggap 
sebagai simbol saja namun juga dipahami sebagai sistem sosial, 
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sistem komunikasi dan juga sebagai bagian dari kebudayaan 
masyarakat tertentu. Sudaryono (2002:18) menjelaskan wujud 
variasi bahsa terdiri dari idiolek, dialek, tingkat tutur (speech 
levels), ragam bahasa  dan register (Frida dan Ria, 2018:94). 
b. Sosiolek dan Ragamnya 
Variasi bahasa berdasarkan penuturnya disebut sosiolek atau 
dialek sosial, yakni variasi bahasa yang berkenaan dengan status, 
golongan, dan kelas sosial para penuturnya. Sehubungan dengan 
variasi bahasa yang berkenaan dengan tingkat, golongan, status, dan 
kelas sosial para penuturnya, biasanya dikemukakan orang variasi 
bahasa dengan sebutan akrolek, basilek, fulgar,slang, kolokial, 
jargon, dan prokem (Chaer, 2004: 66). 
Sosiolek adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan status, 
golongan, dan kelassosial para penuturnya. Dalam sosiolinguistik 
variasi inilah yang menyangkut semua masalah pribadi penuturnya, 
seperti usia, pendidikan, keadaaan social ekonomi, pekerjaan, seks, 
dsb.   
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3. Bahasa Gaul 
Bahasa gaul adalah bahasa yang ditandai oleh kata-kata dialek 
yang dipotong dua fonemnya yang paling akhir kemudian disisipi bentuk 
–ok- di depan fonem terakhir yang tersisa (Kridalaksana, 2008:28). 
Bahasa gaul sangat berbeda dengan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Ragam ini cenderung memilih ragam santai, sehingga tidak 
terlalu baku atau kaku. Ketidakbakuan tersebut terlihat dalam kosa kata, 
struktur, kalimat, dan intonasi. Ragam ini merupakan bahasa sehari-hari 
yang digunakan oleh penduduk Jakarta yang sangat kosmopolitan. Oleh 
karena itu, banyak kalangan yang menyebutnya ragam santai dialek 
Jakarta (Sudana, 20111:144).  
Bahasa gaul merupakan bahasa anak-anak remaja gaul yang biasa 
digunakan sebagai bahasa sandi. Bahasa ini mulai dikenal dan digunakan 
sekitar tahun 1970. Awalnya bahasa ini dikenal sebagai “bahasanya anak 
jalanan/bahasa preman” karena biasanya digunakan oleh para prokem 
(sebutan untuk para preman) sebagai kata sandi yang hanya dimengerti 
oleh kelompok mereka sendiri. Belakangan bahasa ini menjadi populer 
dan banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari. Selain karena 
sering digunakan oleh para remaja untuk menyampaikan suatu hal secara 
rahasia (tanpa diketahui guru dan orang tua mereka), juga banyaknya 
media (televisi, radio, film, majalah, dan lain-lain) yang menggunakan 
kata-kata itu, sehingga bahasa gaul menjadi sangat popular 
http://koranbaru.com/-bahasa-gaul/. 
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Kata-kata gaul tersebut dianggap mampu mengganggu stabilitas 
penggunaan bahasa Indonesia oleh para remaja. Remaja yang merupakan 
agen pembawa keberlangsungan bahasa Indonesia harus berjuang lebih 
keras dalam upaya mempertahankan bahasa persatuannya dari berbagai 
pengaruh yang cenderung negatif tersebut. Oleh karena itu, remaja 
Indonesia diharapkan mampu memberikan usaha terbaiknya dalam 
mempertahankan keberlangsungan bahasa Indonesia yang baik tanpa 
menghilangkan identitas kebahasaan sehingga remaja Indonesia tidak 
mudah terpapar oleh pengaruh-pengaruh negatif dalam hal kebahasaan 
tersebut. 
a. Struktur Fonologis Bahasa Gaul 
Fonologi adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji 
tentang bunyi bahasa dengan memperhatikan statusnya sebagai 
pembeda makna. Objek kajian fonologi adalah fonem, misal: fonem 
/a/,/i/,/y/,/p/b/g/ dan lain-lain (Frida dan Ria,2018:36). 
Proses-proses fonologis menjadi empat macam yakni, 
asimilasi, struktur suku kata, pelemahan dan penguatan, dan 
netralisasi : 
1) Asimilasi  
Asimilasi adalah suatu ruas menerima ciri-ciri dari suatu 
ruas yang berdekatan. Asimilasi dibedakan menjadi empat 
yakni, (a) konsonan mengasimilasi ciri-ciri vokal, (b) vokal 
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mengasimilasi ciri-ciri konsonan, (c) konsonan mengasimilasi 
ciri-ciri konsonan, dan (d) vokal mengasimilasi ciri-ciri vokal.  
2) Struktur suku kata 
Proses-proses struktur suku kata mempengaruhi 
distribusi secara relasional konsonan vokal, yaitu dalam 
hubungannya satu sama lain dalam kata. Proses-proses ini 
meliputi, (a) pelepasan konsonan, (b) pelepasan vokal, (c) 
penyisipankonsonan atau vokal (epentesisi), (d) penggabungan 
vokal dan konsonan, (e) penggabungan konsonan atau vokal, (f) 
perubahan golongan utama, dan (g) metatesis. 
3) Pelemahan dan penguatan 
Perubahan struktur kata yang disebabkan oleh ruas-ruas 
yang lemah atau kuat dalam suatu kata atau morfem, hal tersebut 
dapat disebut dengan penguatan dan pelemahan. Misalnya 
struktur kata menjadi lebih rumit jika suatu vokal dalam susunan 
KVKV dihilangkan sehingga dua konsonan tersebut 
berdampingan. Pelepasan semacam ini seringkali disebabkan 
oleh ruas yang menduduki suatu posisi yang lemah dalam suku 
kata. Pelemahan dapat dibedakan menjadi (a) sinkop, (b) 
apokop, (c) pengurangan vokal, sedangkan penguatan meliputi 
(d) diftongisasi, dan (e) pergeseran vokal.  
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4) Netralisasi  
Netralisasi adalah suatu proses pengurangan perbedaan 
fonologis pada suatu lingkungan tertentu. Segmen-segmen yang 
berkontras dalam suatu lingkungan mempunyai representasi 
yang sama dalam lingkungan netralisasi. Netralisasi dibedakan 
menjadi (a) netralisasi konsonan dan (b) netralisasi vokal. 
Dalam tulisan ini, proses fonologis yang diterapkan 
adalah proses struktur suku kata yang mempengaruhi distribusi 
secara relasional konsonan vokal yaitu dalam hubungannya satu 
sama lain dalam kata. 
b. Struktur Morfologis bahasa Gaul 
Morfologi adalah cabang linguistik yang mengkaji bentuk-
bentuk dan pembentukan kata. Kata-kata dapat dipecah atau 
diuraikan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil (Frida dan Ria, 
2018:36). 
Kridalaksana (2008:202) menjelaskan proses morfologis 
sebagai proses yang mengubah leksem menjadi kata. Proses-proses 
morfologis yang utama yaitu derivasi, afiksasi, reduplikasi, 
abreviasi (pemendekan), komposisi (perpaduan), dan derivasi balik.  
Setiap kata mempunyai paling tidak satu morfem bebas yang 
disebut sebagai akar kata. Morfem terikat biasanya dalam bentuk 
afiks (imbuhan). Proses pembentukan kata dapat terbentuk melalui 
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beberapa macam proses. Berikut adalah proses-proses dalam 
pembentukan kata (Frida dan Ria, 2018:47). 
1) Morfem Derivasi  
Morfem derivasi/derivasional menciptakan kata-kata 
baru dengan mengubah makna atau mengubah kelas kata 
dari kata tersebut. 
2) Afiksasi 
Ialah proses pembentukan kata dengan 
mengkombinasikan morfem bebas dengan morfem terikat. 
Bentuk afiks (imbuhan) ini ada tiga jenis yakni prefiksasi, 
sufiksasi, infiksasi. 
3) Reduplikasi 
Ialah proses pembentukan kata dengan menggandakan 
seluruh morfem bebas (reduplikasi total) atau sebagian dari 
morfem bebas tersebut (reduplikasi parsial). Reduplikasi 
adalah penanda jamak dalam bahsa Indonesia. 
Contoh : - Buku  buku-buku 
- Bapak   bapak-bapak 
4) Abreviasi  
Ialah proses pembentukan kata baru dari pemenggalan 
satu atau beberapa leksem. 
Contoh : - Dokter   dok 
- Profesor  prof 
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5) Komposisi (perpaduan) 
Ialah proses pembentukan kata baru dengan 
menggunakan dua atau lebih kata yang bebas. 
Contoh : - Sapu tangan 
- Rumah sakit 
c. Semantik Bahasa Gaul 
Semantik adalah ilmu yang mempelajari makna suatu kata, 
frase, atau kalimat. Dalam menganalisa makna, makna yang 
dimaksud adalah makna yang menjadi kesepakatan bersama antar 
pembicara bukan makna yang berasal dari setiap individu (Frida 
dan Ria, 2018:72). 
Pendekatan ini mengacu pada makna umum bukan makna 
subjektif atau makna khusus. Sebagai contoh ialah kata “becek” 
dlam bahsa Indonesia secara umum memiliki makna “tanah yang 
basah akibat hujan”. Sedangkan dalam makna khusus kata “becek” 
memiliki arti tertentu terutama bagi orang asli Blitar, Kediri, dan 
sekitarnya yakni arti kata becek ialah “pergi ke undangan 
perkawinan”. Jadi dalam hal ini makna kata yang tepat dari kata 
“becek” dalam analisa semantik adalah “tanah yang basah akibat 
hujan”. 
Ogden dan richard (1923) mendefiniskan semantik sebagai 
ilmu yang mempelajari makna tanda bahasa. Makna tanda bahasa 
yang dimaksud ialah adanya keterkaitan antara lambang, citra 
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mental (konsep), referen (objek) yang dikenal dengan teori 
“segitiga makna”. 
Citra mental (konsep) 
 
 
 
 
 
 
                      Lambang            Referen (objek) 
                         Tabel 1.1 Segitiga Makna 
Sama halnya dengan beberapa pengertian semantik di atas, 
Chaer (2002: 2) memberikan pengertian semantik sebagai bidang 
linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik 
dengan hal-hal yang ditandainya. Oleh karena itu, semantik dapat 
diartikan sebagai ilmu tentang makna atau ilmu tentang arti. 
Kridalaksana (2008: 216) memberikan pengertian semantik sebagai 
bagian struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan 
dan juga dengan struktur makna suatu wicara, sistem dan 
penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada 
umumnya. 
Menurut Frida dan Ria (2018:74) terdapat beberapa jenis 
makna dalam bidang semantik yaitu: 
1) Makna leksikal merupakan makna yang mengacu pada kata 
sebenarnya secara utuh dan definisi kata tersebut terdat dalam 
kamus bahasa. Makna leksikal terbagi menjadi dua, yaitu: 
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a) Makna konseptual  
Adalah makna yang dihasilkan berdasarkan 
komponen-komponen yang terdapat dari kata itu 
sendiri. Dengan kata lain, makna kata tersebut 
berdasarkan konsep komponen kata tersebut. 
Contohnya kata cotton dalam bahsa Inggris yang 
memiliki komponen dasar lembut”, “putih”, :bahan 
pembuat kain”. Komponen-komponen ini bisa menjadi 
komponen dasar dari kata tersebut. 
b) Makna asosiatif (kiasan) 
Adalah makna yang berhubungan dengan keadaan 
dari kata tersebut. Contohnya kata “kapas” dimaknai 
dengan kesucian, kelmbutan, dan kedamaian. 
2) Makna kontekstual adalah makna yang timbul dari hubungan 
ujaran dan situasi. Makna ini dibagi menjadi dua jenis makna 
yaitu: 
a) Makna Gramatikal 
Merupakan makna yang timbul dari berfungsinya 
suatu kata dalam kalimat. Contohnya ialah kata “tangan” 
secara leksial berarti salah satu panca indera yang berfungsi 
untuk memegang. Namun jika dikombinasikan dengan kata 
lain, seprti “panjang tangan”, “tangan kanan”, dan “buah 
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tangan” maka maknanya akan berubah menjadi makna 
gramatikal. 
b) Makna tematikal 
Adalah makna yang muncul berdasarkan urutan 
beberapa kata, inti pembicaraan, maupun penekanan 
pembicaraan. Contohnya ialah ketika pembicara 
mengatakan: The boy with stone hit the snake. Kalimat 
tersebut memiliki dua makna. Yang pertama ialah anak laki-
laki yang sedang membawa batu memukul ular itu. Kedua 
ialah anak laki-laki itu memukul ular tersebut dengan 
menggunakan batu.  
d. Fungsi Pemakaian Bahasa 
Jacobson (dalam Suparno, 2002:7-8) membagi fungsi bahasa 
menjadi enam fungsi, yaitu: 
1) Emotif 
Fungsi emotif ini dipakai untuk mengungkapkan rasa 
gembira, kesal, sedih, dan sebagainaya. Pada fungsi ini, 
tumpuan pembicara pada penutur. 
2) Konatif 
Fungsi referensial digunakan pada saat membicarakan suatu 
permasalahan dengan topik tertentu, dengan tumpuan 
pembicaraan pada konteks. 
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3) Puitik  
Funsi ini digunakan apabila hendak menyampaikan suatu 
amanat atau pesan tertentu. 
4) Fatik 
Fungsi fatik ini digunakan hanya untuk sekedar 
mengadakan kontak dengan orang lain. 
5) Metalingual  
Fungsi ini digunakan apabila berbicara masalah bahasa 
dengan menggunakan bahasa tertentu. 
4. Hakikat Remaja 
Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan 
manusia. menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa 
remaja disebut pula sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara 
masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini terjadi 
perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai kematangan fungsi-
fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual. 
Remaja memiliki peran yang besar dalam perkembangan bahasa, 
karena saat remaja adalah saat di mana aspek kognitif berkembang 
dengan pesat. Pada tahap ini, manusia cenderung lebih menunjukkan 
kapasitas abstraknya, yakni dengan menggunakan bahasa yang hanya 
bisa dimengerti oleh mereka sendiri (Papalia: 2004). Sejalan dengan 
perkembangan kognitifnya, perkembangan bahasa remaja mengalami 
peningkatan pesat. Kosakata remaja terus mengalami perkembangan 
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seiring dengan bertambahnya referensi bacaan dengan topik-topik yang 
lebih kompleks. Menurut Owen (via Papalia: 2004) remaja mulai peka 
dengan katakata yang memiliki makna ganda. Mereka menyukai 
penggunaan metafora, ironi, dan bermain dengan kata-kata untuk 
mengekspresikan pendapat mereka. Terkadang mereka menciptakan 
ungkapan-ungkapan baru yang sifatnya tidak baku. Bahasa seperti inilah 
yang kemudian banyak dikenal dengan istilah bahasa gaul. 
Berdasarkan tahapan perkembangan individu dari masa bayi 
hingga masa tua akhir menurut Erickson, masa remaja dibagi menjadi 
tiga tahapan yakni masa 13 remaja awal, masa remaja pertengahan, dan 
masa remaja akhir. Adapun kriteria usia masa remaja awal pada 
perempuan yaitu 13-15 tahun dan pada laki-laki yaitu 15-17 tahun. 
Kriteria usia masa remaja pertengahan pada perempuan yaitu 15-18 tahun 
dan pada laki-laki yaitu 17-19 tahun. Sedangkan kriteria masa remaja 
akhir pada perempuan yaitu 18-21 tahun dan pada laki-laki 19-21 tahun 
(Thalib, 2010). 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
yang terdahulu yang telah dilakukan sebelum ini. Penelitian terdahulu 
berfungsi sebagai pendukung untuk melakukan penelitian. Adapun penelitian 
yang telah dilakukan adalah: 
1. Minjia Agriyani. (2013), dalam penelitiannya yang menggunakan studi 
Deskriptif Kualitatif Penggunaan Bahasa Alay di Kalangan Remaja 
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Kota Surabaya dalam pertemanan di media sosial facebook. Penelitian 
ini berjudul “Penggunaan Bahasa Alay Remaja di Media Sosial 
Facebook”, dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan penelitian 
yakni yang pertama penulis ingin mendeskripsikan tentang bagaimana 
penggunaan bahasa alay di kalangan remaja kota Surabaya dalam 
pertemanan di media sosial “facebook”, yang kedua peneliti ingin 
mengetahui apa alasan penggunaan bahasa alay di kalangan remaja 
Surabaya dalam media sosial “facebook”, serta ingin mengetahui apakah 
bahasa alay merupakan bahasa yang menarik sebagai bahasa komunikasi 
di kalangan remaja Surabaya. Agriyani Minjia  Nur Rahma merupakan 
mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosisal dan 
Politik di Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Surabaya, Jawa 
Timur. Penelitian ini memiliki persamaan yakni ingin menganalisa dan 
mendeskripsikan penggunaan bahasa di kalangan remaja, dan juga 
memiliki latar belakang masalah yang sama yakni membahas tentang  
penggunaan bahasa gaul yang mana akan mengubah bahasa yang baik 
secara tulisan atau lisan dan mencampur bahasa di kehidupan sehari-
sehari. 
2. Beta Puspasari. (2015), Penelitian ini berjudul “Dampak Penggunaan 
Bahasa Gaul di Kalangan Remaja Terhadap Bahasa Indonesia”, dalam 
penelitiannya Beta Puspasari membahas tentang penggunaan bahasa 
gaul di kalangan remaja. Penelitian ini membahas tentang pengertian 
bahasa gaul, ciri-ciri bahasa gaul, faktor-faktor pendukung bahasa gaul 
42 
 
 
di kalangan remaja, pengaruh bahasa gaul terhadap bahsa Indonesia dan 
juga penggunaan bahsa gaul. Dalam penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan penelitian yang akan saya lakukan yakni lebih fokus pada 
permasalahan penggunaan bahasa gaul dikalangan remaja terhadap 
penggunaan bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan oleh Beta 
Puspasari mahasiswa Pasca Sarjana (S2) Pendidikan Bahasa Indonesia 
Universitas Bengkulu. 
3. Penelitian yang dilakukan Nanik Setyawati berjudul “Pemakaian 
Bahasa Gaul Dalam Komunikasi di Jejaring Sosial”, dalam 
penelitiannya Nanik Setyawati membahas tentang pemakaian bahasa 
gaul dalam komuniasi di jejaring social. Penelitian membahas tentang 
wujud pemakaian Bahasa gaul dalam komunikasi di jejaring social, 
factor apa sajakah yang melatarbelkangi pemakaian bahasa gaul dalam 
komunikasi di jejaring social. Dalam penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan penelitian yang akan saya lakukan yakni lebih fokus pada 
permasalahan penggunaan bahasa gaul dikalangan remaja dilingkungan 
kelompok masyarakat langsung dan berbeda karena penelititan ini di 
pengguna jejaring media sosial. 
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C. Kerangka Berfikir 
             Input     Proses              Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.2 Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian ini diawali 
dengan adanya realitas sosial tentang kesukaan masyarakat khususnya remaja 
yang berbicara menggunakan bahasa gaul. Percakapan menggunakan bahasa 
gaul ini banyak digunakan oleh remaja di Kecamatan Karangnongko, terlebih 
khusus di Desa Jetis. Bahasa gaul ini banyak digunakan sebagai bahasa 
sekelompok remaja yang mana yang mengetahui arti dan juga makna bahasa 
gaul itu adalah kelompok tersebut.  
Dalam penelitian ini proses penelitian menggunakan teori 
sosiolinguistik yang mana menurut peneliti sesuai dengan pembahsan yang 
ada mengenai percakapan/pengucapan bahasa gaul. Dari teori sosiolinguistik, 
indikator yang digunakan peneliti yaitu yang pertama tentang wujud kosakata 
Bahasa Gaul  
remaja Desa Jetis 
Teori 
Sosiolinguistik 
Penggunaan Bahasa gaul 
pada Remaja di Desa Jetis 
Etimologi kosakata bahasa gaul, 
perubahan struktur fonologis 
kosakata bahasa gaul, proses 
pembentukan kosakata bahasa gaul 
secara morfologis, jenis makna 
kosakata bahasa gaul, serta fungsi 
dari penggunaan kosakata bahasa 
gaul. Frida dan Ria (2018:94) 
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bahasa gaul, perubahan struktur fonologis kosakata bahasa gaul, proses 
pembentukan kosakata bahasa gaul secara morfologis, jenis makna kosakata 
bahasa gaul, fungsi dari penggunaan kosakata bahasa gaul, serta penggunaan 
bahasa gaul pada remaja Desa Jetis. 
Dari penelitian ini, penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang 
penggunaan bahasa gaul yang digunakan remaja di Desa Jetis Kecamatan 
Karangnongko. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan kosakata dalam bahasa gaul menggunakan 
teori-teori sosiolinguistik. Di dalam deskripsi tersebut, akan dijelaskan 
perubahan struktur fonologis kosakata bahsa gaul, proses pembentukannya 
secara morfologis, jenis makna yang terdapat dalam kosakata bahsa gaul, dan 
juga fungsi penggunaan kosakata dalam bahasa gaul. 
Penelitian deskriptif hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu 
variabel, gejala atau keadaan. Djadjasudarma (1993:8) mengatakan bahwa 
penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, yaitu untuk 
membuat gmabaran, lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
data, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diteliti. 
Secara sederhana dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan 
kata-kata dan diungkapkan dalam bentuk kata-kata atau gambar sesuai dari 
pengertian penelitian deskriptif. Moleong (1994:6), menjelaskan bahwa 
penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu 
objek penelitian, yang berisi kutipan-kutipan data sebagai gambaran 
penyajian laporan penelitian. Data yang disajikan adalah bentuk kata-kata, 
bukan yang berupa angka-angka. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jetis, Kecamatan Karangnongko, 
Kabupaten Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
1. Pra Penelitian dilakukan bulan Maret 2019 
2. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 Mei sampai 31 Juli 2019 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek 
Subjek penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah 
penelitian. Subjek dipilih oleh peneliti yang mana dianggap memiliki 
loyalitas untuk menjawab dan memberikan informasi juga data kepada 
peneliti yang sesuai dengan permasalahan pada penelitian ini, karena 
subjek pada penelitian merupakan sasaran penelitian. Menurut informasi 
yang diperoleh peneliti, jumlah remaja di Desa Jetis berjumlah kurang 
lebih 150 orang remaja, tetapi peneliti hanya mengambil 4 orang yang 
dijadikan narasumber dalam penelitian ini yang mana menurut peneliti 
memenuhi kriteria. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah wujud perubahan struktur 
fonologis kosakata bahasa gaul, proses pembentukan kosakata bahasa 
gaul secara morfologis, jenis makna, fungsi penggunaan kosakata dalam 
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bahasa gaul, penggunaan kosakata bahasa gaul remaja di Desa Jetis yang 
paling sering digunakan yaitu kata “sans, ak, or, sop, ngop”. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik pengumpulan data 
menggunakan beberapa cara, di antaranya ialah dengan observasi langsung di 
lapangan, wawancara atau memberi daftar pertanyaan, merekam hasil 
wawancara ataupun dialog, dan juga menyimak dan mencatat data yang 
diperoleh. Penggunaan metode ini berdasarkan dari: Pertama, peneliti 
berhadapan langsung dengan informan yang mana lebih efektif dalam 
mengemukakan pertanyaan dan memperoleh jawaban dari informan. Kedua, 
peneliti memperoleh kesempatan melihat, mengamati, merekam, mencatat, 
mendengar dan mengumpulakn keterangan-keterangan yang sesuai dengan 
data yang dibutuhkan peneliti.  
1. Wawancara 
 Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) 
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan 
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informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Sutopo 
2006: 72). 
 Dalam hal ini peneliti akan melaksanakan wawancara dengan 
empat orang remaja Desa Jetis untuk memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian. 
2. Observasi 
 Tehnik ini adalah pengamatan dari peneliti terhadap obyek 
penelitiannya. Kita dapat mengumpulkan data ketika peristiwa terjadi 
dan dapat datang lebih dekat untuk meliput seluruh peristiwa. 
Instrumen yang digunakan adalah dapat berupa lembar pengamatan, 
panduan pengamatan maupun alat perekam. Metode observasi dapat 
menghasilkan data yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek), benda 
atau kejadian (objek) daripada metode wawancara. (Wahyu, 2010:87). 
 Observasi dalam penelitian ini berkaitan dengan tujuan peneliti 
yang telah ditetapkan sebelumnya, observasi ini juga digunakan untuk 
mengamati secara langsung tentang perilaku (interaksi) yang terjadi dan 
percakapan yang terjadi antara informan dengan peneliti. Tehnik 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti yakni menggunakan alat 
indera dan juga diikuti pencatatan secara sistematis oleh peneliti. Dalam 
hal ini observasi dilakukan di Desa Jetis Kecamatan Karangnongko 
Klaten. 
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3. Dokumentasi 
 Menurut peneliti Dokumentasi ialah salah satu metode 
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis 
dokumen-dokumen yang dibuat dalam sebuah penelitian. 
 Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode 
pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 
menyajikan akunting. (Tanzeh, 2009: 62)  
E. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian ini adalah langkah-langkah yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dalam penelitian. Dalam tahapan ini penulis metode dan 
juga teknik pengumpulan data, langkah-langkah pengumpulan data dan 
prosedur pengolahan data. Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan 
peneliti antara lain: 
1. Penulis menggunakan objek penelitian kosakta bahasa gaul. 
2. Kemudian dari objek penelitian ini penulis menganalisis menggunakan 
teori sosiolinguistik melalui subjek penelitian yakni remaja Desa Jetis. 
3. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan para informan yaitu remaja 
Desa Jetis, nantinya peneliti akan memastikan bahwa subjek dalam 
penelitian ini adalah remaja yang memang pengguna bahasa gaul. 
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4. Kemudian subjek diwawamcarai dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah peneliti buat. Dari cara inilah peneliti ingin 
memperdalam tentang penggunaan bahasa gaul pada remaja Desa Jetis 
5. Setelah data yang dibutuhkan peneliti terkumpul, selanjutnya peneliti 
akan menguji keabsahan data dengan mengecek kembali data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancarra. 
6. Setelah pengecekan peneliti melangkah ke tahap selanjutnya yakni 
analisis data. 
7. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif. Karena penelititan 
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penulis juga menggunakan 
teknik distribusional. Teknik destribusional ini adalah teknik 
menganalisis data apa adanya, dalam hal ini menggunakan alat penentu 
dari unsur bahasa itu sendiri. Wawancara dengan informan. 
8. Setelah data terpilih dan diringkas kemudian peneliti melakukan 
penyajian data informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dari proses penarikan 
kesimpulan inilah peneliti akan mengetahui berupa, perubahan struktur 
fonologis, proses pembentukan kosakata bahasa gaul secara morfologis, 
semantik kajian tentang makna suku kata, fungsi penggunaan bahasa,  
bagaimana penggunaan bahasa gaul remaja di Desa Jetis. 
F. Metode dan Teknik Analisa Data 
 Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan metode 
deskriptif. Karena penelititan ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penulis 
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juga menggunakan teknik distribusional. Teknik destribusional ini adalah 
teknik menganalisis data apa adanya, dalam hal ini menggunakan alat penentu 
dari unsur bahasa itu sendiri. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan 
menurut peneliti berupa perubahan struktur fonologis, proses pembentukan 
kosakata bahasa gaul secara morfologis, semantik kajian tentang makna suku 
kata, fungsi penggunaan bahasa, penggunaan bahasa gaul. Setelah data terpilih 
dan diringkas kemudian peneliti melakukan penyajian data informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.
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BAB IV 
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN 
1. Gambar Umum Lokasi Penelitian 
  Desa Jetis sendiri terletak di wilayah Kecamatan Karangnongko 
yang mana terdiri dari 14 desa/kelurahan dengan jumlah, penduduk laki-
laki 15.923 orang dan 16.641 orang Perempuan. Dengan luas wilayah 
26,74 Km2. Perekonomian  di Kecamatan Karangnongko sendiri di 
dominasi oleh kalangan menengah kebawah karena letak Kecamatan 
Karangnongko sendiri tepat berada di bawah Kecamatan Kemalang 
yang mana berada di kaki gunung merapi. Namun Kecamatan 
Karangnongko merupakan tempat yang strategis karena memiliki akses 
yang mudah dan berjarak tidak jauh dari pusat Kota Klaten sendiri. 
Mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, 
pegawai negeri sipil, aparat negara, namun ada juga yang bekerja di 
tambang batu dan pasir. 
   Bahasa gaul remaja bukanlah bentuk bahasa baru. Bahasa gaul 
hanya terdiri dari beberapa istilah dan pembentukan kata baru yang 
digunakan dalam sebuah kalimat. Bahasa gaul di remaja Desa Jetis ini 
sendiri berlangsung sudah cukup lama, yakni kurang lebih sejak tahun 
2011 dimana saat itu sedang maraknya anak remaja menggunakan 
handphone dan bermain jejaring sosial. Sehingga dari situlah bahasa 
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gaul dapat berkembang dengan cepat karena terjadi bukan hanya saat 
bertemu dan bercakap saja namun bisa dari hubungan lewat media 
sosial. Faktor berkembangnya bahasa gaul di remaja Desa Jetis juga 
dapat dipengaruhi media elektronik yang menggunakan bahasa gaul 
dalam iklan, bahkan dalam adegan percakapan dalam televisi. Bahkan 
juga efek cetakan media cetak yang menggunakan bahasa gaul baik itu 
tabloid maupun majalah. Faktor lain yang mempengaruhi 
berkembangnya bahasa gaul yakni dampak dari modernisasi, yangmana 
kalangan remaja yang ingin diakui sebagai remaja jaman sekarang yang 
gaul, funky, dan keren.  
   Desa Jetis Kecamatan Karangnongko terkenal bahasa gaulnya 
karena memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan yang lainya, 
karena dapat dilihat dari setiapn remaja nya yang selalu menggunakan 
bahasa gaul untuk berkomunikasi. Desa Jetis sendiri berada di wilayah 
yang strategis, karena akses untuk ke wilayah Kota Klaten tidak jauh 
kurang lebih 10 menit saja ke pusat Kota Klaten, sehingga banyak orang 
diluar wilayah Desa Jetis yang mengetahui bahwasanya Desa Jetis 
terkenal dengan penggunaan bahasa gaul nya. 
   Remaja Desa Jetis menggunakan bahasa gaul dengan alasan bahwa 
bahasa gaul itu lebih mudah dipahami, mudah diucapkan, di ingat, dan 
sudah menjadi ciri khas wilayah Desa Jetis. Bahasa gaul digunakan oleh 
kalangan remaja Desa Jetis yang mana itu sudah terjadi sejak lama dan 
bahasa gaul itu terjadi dari kesepakatan kelompok remaja itu sendiri. 
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Bahasa gaul dibuat oleh remaja Desa Jetis itu sendiri dan hanya 
diketahui oleh kelompok itu sendiri, sehingga orang yang berada diluar 
kelompok tidak mengerti bahasa gaul remaja Desa Jetis.  
   Contoh bahasa gaul yang paling sering digunakan oleh remaja 
Desa Jetis sendiri yakni kata “ak, sop, sans, ngop, or, piy, kimcil, mabar 
dan juga kata posdim” yangmana juga memiliki arti tersendiri. Kosakata 
itulah yang paling sering digunakan karena kosakata tersebut sudah 
menjadi keseharian remaja berbicara dengan kata itu. Baik itu saat 
remaja bergotong royong, bertemu dengan remaja lain, saat mau 
bermain bersama, saat ronda malam dan juga kegiatan lainya, kosakata 
bahasa gaul tersebut selalu ada dan menjadi bagian dalam percakapan 
remaja Desa Jetis, walaupun kadang tidak selalu memakai kata tersebut 
dan menggunakan bahasa Indonesia ataupun bahsasa Jawa yang baku 
sesuai situasinya. 
  Dalam bab ini, penulis mendeskripsikan tentang hasil penelitian 
dan pembahasan terhadap bahasa gaul di kalangan remaja 
Karangnongko. Hasil dari penelitian ini disajikan dengan 
pembahasannya. Hasil dari penelitian ini diwujudkan dalam bentuk 
tabel-tabel yang telah diuraikan secara rinci dalam pembahasan. 
  Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh setelah melaksanakan 
penelitian yakni berupa wujud kosakata bahasa gaul remaja Desa Jetis, 
Perubahan struktur fonologis kosakata bahasa gaul remaja Desa Jetis, 
proses pembentukan kosakata bahasa gaul remaja Desa Jetis secara 
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morfologis, jenis makna kosakata bahasa gaul, fungsi dari penggunaan 
kosakata bahasa gaul pada remaja Desa jetis, serta penggunaan bahasa 
gaul pada remaja Desa Jetis. Wujud dari kosakata bahasa gaul berasal 
beberapa bahasa, namun penliti memilih dua bahasa yakni bahsa Jawa 
dan bahasa Indonesia. 
2. Hasil penelitian 
  Hasil dari penelitian ini ditulis dalam bentuk tabel-tabel yang 
terdiri dari: (1) perubahan struktur fonologis bahasa gaul remaja 
Karangnongko varian bahasa Jawa, (2) perubahan struktur fonologis 
bahasa gaul remaja Karangnongko varian bahasa Indonesia, (3) proses 
morfologis bahasa gaul remaja Karangnongko varian bahasa Jawa, (4) 
proses morfologis bahasa gaul remaja Karangnongko varian bahasa 
Indonesia, (5) makna kosakata bahasa gaul, (6) fungsi penggunaan 
kosakata bahasa gaul remaja Karangongko, dan (7) kosakata bahasa gaul 
yang tidak melalui perubahan struktur baik itu fonologis maupun 
morfologis. 
  Dalam penelitian ini, semua hasil penelitian maupun bentuk tabel 
hasil penelitian, dari penulis akan di uraikan secara rinci dalam 
pembahasan. Dalam hal ini bahasa gaul ialah bahasa sandi yang mana 
bersifat bebas tidak terikat oleh rumus apapun atau kode-kode bahasa 
tersebut. Artinya, bahasa gaul akan lebih menonjol menjadi bahsa sandi 
yang dipaki suatu golongan atau kelompok tertentu dalam masyarakat. 
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  Dalam suatu kelompok pengguna bahasa gaul, setiap orang 
memiliki hak bebas memberi interprestasi yang berbeda-beda menurut 
tingkat kreativitas masing-masing. Interpretasi tersebut akan secara 
sengaja diakui dan digunakan oleh para pengguna bahasa gaul, hal inilah 
yang mana menjadi ciri khas atau ciri pembeda bagi bahasa gaul (Frida 
dan Ria,2018:94). 
Tabel 2: Perubahan Struktur Fonologis Kosakata Bahasa Gaul Remaja 
Karangnongko, Dalam Varian Bahasa Jawa 
No  Perubaham Struktur 
Fonologis 
Kosakata 
Bahasa Gaul 
Asal Kata Bahasa 
Indonesia 
1. Penghilang vokal 
terakhir 
Ak 
Sop 
Ngop 
Mel  
Or 
Piy 
Kon 
Dew  
Aku 
Sopo 
Ngopo 
Melu 
Ora 
Piye 
Kono 
Dewe  
Saya 
Siapa 
Kenapa 
Ikut 
Tidak 
Gimana 
Sana 
Senddiri 
2. Penghilangan suku kata 
terakhir 
Mob 
Gag 
Ming 
Mobil 
Gagas 
Minggat 
Mobil 
Memikirkan  
Pergi 
3. Penambahan vokal Orai 
Iyoe 
Ayui 
Seksai 
Ora 
Iyo 
Ayu 
Seksai 
Tidak 
Iya 
Cantik 
Seksi 
4. Penggantian Vokal Momet  
Sapo 
Mumet 
Sopo 
Pusing 
Siapa 
5. Penggantian Konsonan Rafofo 
Ofo  
Pize 
Rapopo 
Opo 
Piye 
Tidak apa-
apa 
Apa 
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Sofo Sopo Gimana 
Siapa 
6. Penghilangan suku kata 
pertama 
Bul 
Ntep  
Jebul 
Mantep 
Ternyata 
Mantap 
7. Pembalikan konsonan Sidik Disik Duluan 
8. Pemertahanan suku kata 
pertama dan konsonan 
pertama suku kata kedua 
Mad 
Sol 
Madang 
Solat 
Makan 
Ibadah 
   
Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa adanya delapan perubahan 
struktur fonologis bahasa gaul, varian bahasa Jawa. Perubahan yang ada 
diantaranya penghilangan vokal terakhir, penghilangan suku kata terakhir, 
penambahan vokal terakhir, penggantian konsonan, penghilangan suku kata 
pertama, pembalikan konsonan, serta pemertahanan suku kata pertama dan 
konsonan pertama suku kata kedua. 
Tabel 3: Perubahan Struktur Fonologis Kosakata Bahasa Gaul Remaja 
Karangnongko, Varian Bahasa Indonesia. 
No Perubahan Struktur Fonologis Kosakata 
Bahasa Gaul 
Asal Kata 
1. Penambahan vokal Oki 
Suantai 
Ok 
Santai 
2. Penggantian vokal dan konsonan Sensei 
Menye 
Santai 
Manja 
3. Pemindahan vokal suku kata 
pertama dan terakhir 
Eko 
Saip 
Oke 
Siap 
4. Pembalikan suku kata Apais 
Nuhat 
Tacin 
Siapa 
Tahun 
Cinta 
5. Penghilangan suku kata terakhir Jad 
Lam 
Jadi 
Lambat 
58 
 
 
6. Penghilangan suku kata pertama Uga 
Leh 
Juga 
Boleh 
7. Pemertahanan suku kata pertama 
dan konsonan pertama suku kata 
kedua 
Cep 
Lel 
Cepat 
Lelah 
8.  Penggantian konsonan Siata Siapa 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa perubahan struktur fonologis bahasa gaul 
remaja Karangnongko varian bahasa Indonesia mengalami delapan 
perubahan, yakni tentang penambahan vokal, penggantian vokal dan 
konsonan, pemindahan vokal suku kata pertama dan terakhir, pembalikan 
suku kata, penghilangan suku kata terakhir, penghilangan suk,u kata pertama, 
pemertahanan suku kata pertama dan konsonan pertama pada suku kata 
kedua, serta penggantian konsonan. 
Tabel 4: Proses Pembentukan secara Morfologis Kosakata Bahasa Gaul 
Remaja Karangnongko, Varian Bahsa Jawa. 
No Pembentukan 
Secara 
Morfologis 
Kosakata 
Bahasa 
Gaul 
Asal Kata Bahasa 
Indonesia 
Makna 
1. Akronim yang 
dibentuk dari 
dua suku 
awal/akhir dari 
dua kata 
Mendes 
 
Orpop 
 
Menthel desa 
 
Ora popo 
 
Gadis 
genit 
 
Tidak 
apa-apa 
Gadis desa 
genit  
Tidak 
masalah 
 Akronim 
dibentuk dari 
dua suku awal 
dari dua kata 
Pede (PD) 
 
 
Pekok dewe 
 
 
Bodoh 
sendiri 
 
 
Orang yang 
dianggap 
bodoh 
 Akronim 
dibentuk dari 
Ropemuda Rombongan 
pecinta 
Kelompo
k pecinta 
Kelompok 
pecinta 
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empat suku kata 
awal dari empat 
kata 
musik 
dangdut 
 
musik 
dangdut 
musik 
genre 
dangdut 
2.  Afikasi Apikan Apik Bagus Bagus 
3. Reduplikasi  Izo-izo 
Del-del 
Iyo-iyo 
Del-del 
Iya-iya 
Del-del 
Iya  
Seperti 
anak 
kerbau 
 
Tabel 4 menunjukkan adanya tiga proses pembentukan secara 
morfologis pada bahasa gaul remaja Karangnongko varian bahasa Jawa. 
Proses tersebut yaitu akronim yang terdiri atas tiga varian yaitu dibentuk dari 
dua suku awal/akhir dari dua kata, akronim dibentuk dari dua suku awal dari 
dua kata, akronim dibentuk dari empat kata, afiksasi, dan reduplikasi. 
Tabel 5: Proses Pembentukan secara Morfologis Kosakata Bahasa Gaul 
Remaja Karangnongko, Varian Bahasa Indonesia 
No Pembentukan 
Secara 
Morfologis 
Kosakata 
Bahasa Gaul 
Asal Kata Makna 
1. Akronim dibentuk 
dari satu suku 
awal tiap masing-
masing kata 
Coker 
Malming 
Posdim 
 
Cowok keren 
Malam 
minggu 
Posisi dimana 
Cowok keren 
Sabtu malam  
Kata tanya 
keberadaan 
2. Afiksasi Capcusan Capcusan Berangkat  
3.  Reduplikasi Cimut 
Tap-tap 
Kecil imut 
Tap-tap 
Kecil dan imut 
Bersiap ngegame 
 
Pada tabel 5 menunjukkan bahwa adanya tiga proses pembentukan 
secara morfologis dalam penelitian ini. Dalam penelitian di remaja 
Karangnongko ini tiga proses tersebut ialah akronim, afiksasi dan reduplikasi. 
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Akronim pada varian bahasa Indonesia diatas yaitu dibentuk dari satu suku 
awal tiap masing- masing kata. 
Tabel 6: Jenis Makna Kosakata Bahasa Gaul  Remaja Karangnongko, 
Varian Bahasa Jawa 
No Jenis Makna Contoh Kata Kata Asal Makna 
1. Makna  
Denotasi 
Bul 
Ngop 
Or 
Op 
Ik 
Pod 
Mad 
Mel 
Lawa  
Kebul 
Ngopo 
Ora 
Opo 
Iki 
Podo 
Madang 
Melu 
Kelelawar 
Yang keluar dari api 
Kata tanya kenapa 
Tidak  
Apa 
Ini 
Sama 
Makan 
Ikut 
Jenis binatang yang 
keluar malam 
2. Makna 
Konotasi 
Mendes 
 
Gondes 
 
Nyeng   
Menthel desa 
 
Gondrong desa 
 
Nyengoh 
Gadis desa yang 
genit 
Laki-laki gondrong 
yang ada di desa 
Orang bego yang 
lama dalam berfikir 
 
Tabel 6 diatas, ialah tabel yang menjelaskan secara ringkas tentang 
jenis makna yang terdapat dalam bahasa gaul remaja di Karangnongko. 
Makna tersebut yakni makna denotasi dan juga makna konotasi. Untuk tabel 
jenis makna varian bahasa jawa, lebih banyak makna denotasi dibandingkan 
dengan makna konotasi. 
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Tabel 7: Jenis Makna Bahasa Gaul Remaja Di Karangnongko, dalam Varian 
Bahasa Indonesia 
No Jenis 
Makna 
Contoh Kosakata 
Bahasa Gaul 
Kata Asal Makna 
1. Makna 
Denotasi 
Oks 
 
Menye 
Lem 
Yai  
Duren 
 
Coker 
Saip 
Tibsen 
Nongki 
Ok 
 
Manja  
Lemah 
Iya 
Duda keren 
 
Cowok keren 
Siap 
Titip absen 
Nongkrong 
Kata persetujuan 
Segala kebutuhan 
ingin dipenuhi 
Lemah 
Iya 
Laki-laki yg pernah 
beristri keren 
Cowok yang keren 
Bersedia 
Titip Absen 
Kegiatan Nongkrong 
2. Makna 
Konotasi 
Hamsyong 
 
Kimcil 
 
Nob 
Cimut  
Mantul 
Matlam 
Plongoh  
Mabar  
Hampa dan 
kosong 
Gadis usia 17an 
tahun 
Bodoh  
Kecil dan Imut 
Mantap betul 
Mati lampu 
Dongo 
Maen bareng 
Dalam keadaan 
benar-benar kesepian 
Sebutan untuk para 
gadis SMA 
Bodoh 
Gadis kecil dan imut 
Mantap sekali 
Keadaan mati listrik 
Orang yang dirasa 
bodoh 
Maen bareng 
 
Tabel 7 tersebut, menunjukan bahwa ada dua jenis makna yang ada di 
dalam bahasa gaul di kalangan remaja Karangnongko, varian bahasa 
Indonesia. Jenis dan makna tersebut antara lain ialah makna denotasi dan 
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konotasi. Sama halnya pada viarian bahasa Jawa. Pada varian bahasa 
Indonesia ini yang menonjol adalah dalam makna denotasi/lugas. 
Tabel 8: Kosakata Bahasa Gaul yang Tidak Melalui Perubahan Struktur 
Fonologis dan Proses Morfologis 
No Kosakata 
Bahasa Gaul 
Makna Jenis Makna Varian 
Bahasa 
1. Cimut Lucu dan Imut Konotasi Indonesia  
2, Pahpoh Orang yang suka melamun  Denotasi Jawa 
3. Ngahngoh Orang yang idiot 
(diumpamakan seperti sapi) 
Denotasi Jawa 
4. Capcus Berangkat Denotasi Indonesia 
5. Tap-tap Bersiap ngegame Konotasi Indonesia 
6. Kimcil Sebutan untuk gadis usia 
17an tahun 
Konotasi Indonesia 
7. Cengoh Orang yang mikirnya lama Denotasi Jawa 
 
Tabel 8 di atas, menunjukkan adanya beberapa kosakata dalam bahasa 
Gaul yang sulit teridentifikasi dari mana asal katanya. Namun kosakata dalam 
bahasa gaul yang tidak melalui perubahan struktur fonologis dan proses 
morfologis tersebut tetap bisa dikaji dari segi maknanya. 
B. PEMBAHASAN 
Dalam skripsi ini, pada bagian pembahasan akan dibahas mengenai 
perubahan bahasa gaul remaja Karangnongko, proses pembentukan kosakata 
bahasa gaul secara morfologis pada remaja di Karangnongko, jenis makna 
yang terdapat dalam kosakata bahasa gaul, dan juga fungsi dari penggunaan 
kosakata bahasa gaul remaja di Karangnongko. Dalam pembahasan ini 
penulis akan menyajikan data beserta ulasan yang telah diteliti. 
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Bahasa gaul hadir dikalangan remaja Karangnongko sudah dianggap 
lumrah/wajar dikarenakan adanya tuntutan perkembangan nurani anak usia 
remaja. Bahasa gaul sendiri digunakan dalam situasi yang tidak resmi, 
dikarenakan bahasa gaul sendiri adalah bahasa yang hanya dimengerti oleh 
kelompok remaja tersebut. Jika remaja tersebut berada di luar lingkungan 
kelompok remaja nya maka bahasa gaul tidak digunakan dan beralih dengan 
bahasa yang ada di tempat tersebut. Pemakaian bahasa gaul di dalam 
lingkungan remaja sesungguhnya tidak perlu dirisaukan karena menurut 
penulis bahasa gaul itu timbul karena keinginan remaja dan juga berkembang 
sesuai keinginan remaja tersebut serta dengan kebutuhan kelompok remaja 
masing masing. 
Dalam bahasa gaul tidak terdapat rumus yang pasti, sehingga bahasa 
gaul bersifat universal, yang mana bahasa tersebut berguna untuk tidak 
diketahui oleh orang lain diluar kelompok remaja tersebut. Bahasa gaul 
sendiri bersifat rahasia yang mana merupakan sandi yang sudah disepakati 
oleh suatu kelompok tertentu dalam lingkungan masyarakat.  
1. Perubahan Struktur Fonologis Kosakata Bahasa Gaul 
Dalam penelitian ini struktur fonologis dalam varian bahasa jawa 
mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi anatara lain ialah 
penghematan pengucapan kata atau yang dikenal dengan zeroisasi, 
perubahan letak huruf, bunyi, atau suku kata dalam kata yang dikenal 
dengan metatesis, juga diftongisasi, yakni tentang perubahan bunyi vokal 
tunggal (monoftong) menjadi dua bunyi vokal atau vokal rangkap 
64 
 
 
(diftong) secara berurutan. Dalam hal ini penulis ingin menjelaskan 
secara detail dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
a. Perubahan Struktur Fonologis Kosakata Bahasa Gaul Remaja 
karangnongko dalam varian bahasa Jawa. 
Dalam hal ini perubahan struktur fonologis yang terjadi 
dalam bahasa gaul varian bahsa Jawa yakni mempunyai tujuh 
perubahan. Perubahan tersebut antara lain 1) penghilangan vokal 
terakhir, 2) penghilangan suku kata terakhir, 3) penambahan vokal, 
4) penggantian vokal, 5) penggantian konsonan, 6) penghilangan 
suku kata pertama, 7) pembalikan konsonan, dan juga 8) 
pemertahanan suku kata pertama dan konsonan pertama suku kata 
kedua. Adapun data hasil penelitian ini sebagai berikut. 
1) Penghilangan Vokal Terakhir 
Pada perubahan struktur fonologis bahasa gaul di remaja 
Karangnongko varian bahasa Jawa, mengalami penghilangan 
vokal terakhir. Hal tersebut dapat terlihat dalam contoh dibawah 
ini. 
(1)...ak 
(2)...or 
(3)...mel wae... 
(4)...kon disik wae... 
Pada data (1) terdapat kata ak yang berasal dari kata aku. 
Aku menjadi ak, perubahan yang terjadi ini adalah penghilangan 
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vokal terakhir /u/ sehingga menjadi ak. Pada data yang 
selanjutnya (2) yang masih dalam satu tuturan, terdapat kata or 
yang berasal dari kata ora dan pada data ke (3) pun terdapat kata 
mel yang berasal dari kata melu. Selanjutnya pada data (4) 
terapat kata kon yang berasal dari kata kono, perubahan yang 
terjadi dari kata diatas adalah penghilangan vokal terakhir /u/  
sehingga menjadi mel. Kono menjadi kon, dalam hal ini yang 
terjadi ialah penghilangan vokal terakhir yaitu /o/ sehingga 
menjadi kon. 
Contoh lainnya yang mengalami perubahan struktur 
fonologis bahasa gaul varian bahasa Jawa, dengan penghilangan 
vokal terakhir yakni seperti berikut ini: 
(5)...ak mangkat karo sop?  
(6)...mosok ak dew?. 
(7)...mbok ayo mangkat karo ak wae ngop to? 
(8)...yowis kow ro ak yo mangkate piy? 
Pada data (5), (6), (7) dan (8) diatas, terdapat beberapa 
kata diantaranya ialah sop yang berasal dari kata sopo, kata dew 
yang berasal dari kata dewe, kata ngop yang berasal dari kata 
ngopo dan juga kata piy  yang berasal dari kata piye. Data diatas 
mengalami perubahan yaitu penghilangan vokal terakhir, yakni 
pada data (5) dan (7) mengalami perubahan penghilangan vokal 
/o/, sehingga sopo  menjadi sop , juga dengan kata ngopo 
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menjadi ngop. Pada data yang lain yakni data (6) dan (8) 
mengalami perubahan penghilangan vokal /e/, sehingga dewe 
menjadi dew, juga dengan kata piye menjadi piy. 
2)   Penghilangan Suku Kata Pertama/Terakhir 
Penghilangan suku kata pertam/terakhir terjadi pada 
perubahan struktur bahas gaul dalam varian Jawa. Perubahan 
struktur fonologis ini yakni dengan penghilangan suku kata 
pertama atau suku kata terakhir, dapat dibuktikan dengan contoh 
dibawah ini: 
(9) gek ming o min, 
(10)aku neng kene ra gag 
(11)yowis ak tak disik nganggo mob yo min 
Pada data diatas dapat dilihat yakni ada perubahan yang 
terjadi, data (9) dan (10) mengalami penghilangan suku kata 
terakhir gat, dan juga suku kata as. Kata ming pada data (9) 
berasal dari kata minggat, sedangkan pada data (10) kata gag  
berasal dari kata gagas. 
Dan pada data ke (11) terdapat kata mob yang mana 
berasal dari kata mobil. Perubahan yang terjadi diatas adalah 
penghilangan suku kata terakhir bil. 
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3)   Penambahan Vokal 
Perubahan struktur fonologis ini ialah penambahan 
vokal, yang terdapat dalam kata ora dan iyo.  Dua kata tersebut 
mendapat tambahan vokal i dan e pada huruf terakhir. 
(12)...dek koe ngombe es ku? Orai mbak. 
(13)...iyoe aku lali nek diajak balbalan. 
Kata diatas masing-masing mendapat tambahan huruf 
vokal pada bunyi kata yang terakhir. Yakni pada data (12) kata 
orai yang berasal dari kata ora, ora menjadi (ora + i) terjadi 
diftong ai. Sedangkan data (13) kata iyoe yang berasal dari kata 
iyo, iyo menajdi iyo+e dan menjadi diftong ei. Kosakata lain 
bahas gaul yang mengalami penambahan vokal yaitu (14) ayui, 
dan (15) seksai. 
Ayui    ayu+i = ayui, perubahan yang terjadi yakni menjadi 
diftong ai. 
Seksai      seksi+a = seksai, perubahan yang terjadi adalah 
diftong ai. 
4)   Penggantian Vokal 
Perubahan struktur fonologis ini yakni dengan 
penggantian vokal, disebut juga dengan metatesis. Hal ini 
karena terjadi perubahan letak vokal/bunyi dalam suatu suku 
kata di dadalm kata. Sebagai contoh berikut: 
(16)...sirahku momet tenan iki. 
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(17)...kae mau sik lewat sapo? 
 
Gambar 1. Foto Percakaapan saat kegiatan gotong-royong. 
Pada data (16) diatas, terdapat kata momet.  Kata momet  
berasal daro kata mumet, momet menjadi mumet, perubahan kata 
yang terjadi adalah penggantian vokal awal /u/ menjadi /o/. Kata 
yang kedua adalah sapo yakni pada data (17), berasal dari kata 
sopo. Sopo menjadi sapo, dalam hal ini metatesis yaitu 
perubahan letak huruf,bunyi atau suku kata di dalam kata. 
   Mumet     Momet         Sapo     Sopo 
 
Dalam hal ini bahasa gaul bisa disebut bahasa sandi yang 
mana bersifat manasuka dan tidak memiliki rumusan yang pasti, 
maka dalam bahasa gaul sebuah kata yang diucapkan hanya 
diketahui oleh kelompoknya saja dan tidak diketahui oleh orang 
lain yang berada di luar kelompok mereka. 
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5) Penggantian Konsonan 
Perubahan struktur fonologi dalam kosakata bahasa gaul 
ini juga terjadi melalui penggantian konsonan. Contohnya 
sebagai berikut ini: 
(18)...mbok sing sante to, ak yakin rafofo kok 
(19)...ofo meneh wonge or isoh nesu yo. 
(20)...pize yo wonge ki solehah ndes, 
(21)...sofo sik ra nolak nek disenengi wonge. 
Pada data diatas (18) dan (19), terdapat kata rafofo dan 
ofo. Kata rafofo berasal dari kata rapopo. Dan kata ofo  berasal 
dari kata  opo. Kedua kata pada data (18) dan (19) sama-sama 
mengalami perubahan penggantian konsonan /p/ menjadi /f/. 
Pada data (18) perubahan terjadi pada suku kata kedua, 
sedangkan data (19) perubahan terjadi pada suku kata kedua dan 
ketiga. 
Rapopo     rafofo  opo    ofo 
 
Pada data diatas (20) dan (21), terdapat kata pize dan 
sofo. Kata pize berasal dari kata piye, mengalami perubahan 
penggantian konsonan /y/ menjadi /z/ pada suku kata kedua. 
Kata sofo berasal dari kata sopo, perubahan yang terjadi ialah 
penggantian konsonan /p/ menjadi /f/ pada suku kata kedua. 
    Piye    pize  sopo    sofo 
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6) Penghilangan Suku Kata Pertama 
Perubahan struktur fonologis melalui penghilangan suku 
kata pertama, terjadi pada kata jebul, dan mantep. Penjelasan 
mengenai penghilangan suku kata terakhir, sebagai berikut.  
(22)...tiwas tak enteni bul mangkat dewe, 
(23)... lakyo ntep tenan to kow kui 
Pada (22), terdapat penggalan kata bul yang berasal dari 
kata kebul. Kebul      bul. Kebul menjadi bul, perubahan yang 
terjadi adalah penghilangan suku kata pertama ke.  Kata tersebut 
terbentuk dari ide kreatifitas yang diciptakan sebagian remaja 
Karangnongko dalam penggunaan bahasa gaul, serta 
membuktikan bahwa betapa beragamnya bahasa di Indonesia. 
Dalam hal ini tidak lepas dari keinginan dan kreatifitas remaja 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dalam bahsa gaul yang 
tidak menggunakan rumus yang pasti, atau bisa disebut 
manasuka saja. 
Pada (23), terdapat penggalan kata ntep yang berasal dari 
kata mantep. Mantep      ntep. Mantep menjadi ntep,  perubahan 
yang terjadi adalah penghilangan suku kata pertama ma. Dari 
beberapa kosakata tersebut, dapat dilihat bahwa kosakata 
tersebut tercipta sesuai dengan keinginan para remaja 
Karangnongko, yang mana sudah di setujui oleh kelompok 
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remaja tersebut menjadi bahasa yang biasa digunakan tanpa 
menghiraukan ejaan maupun kaidah kebahasaan yang benar.  
7) Pembalikan Konsonan  
Pembalikan konsonan juga terjadi pada perubahan 
struktur fonologis kosakata bahasa gaul varian bahsa Jawa. 
Perubahan melalui pembalikan konsonan (metatesis), dalam hal 
ini ialah perubahan letak dari konsonan. Contohnya sebagai 
berikut. 
Pembalikan konsonan yang terdapat pada kata (24), kata 
tersebut ialah sidik. Pada kata (24) sidik berasal dari kata disik. 
di-sik menjadi si-dik, kata tersebut mengalami perubahn yaitu 
pembalikan konsonan (metatesis) pada suku kata pertama di    si 
dan sik     dik = sidik.  
8) Pemertahanan Suku Kata Pertama dan Konsonan Pertama 
Suku Kata Kedua 
Pada hal ini yakni perubahan struktur fonologis melalui 
pemertahanan suku kata pertama dan konsonan pertama suku 
kata kedua, terjadi pada kosakata bahasa gaul ngel, ud, mad, dan 
sol. Dalam hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut ini. 
(25)...ak tak mad 
(26)...ro sol sik cah, enteni yo.... 
Pada data (25) dan (26) di atas, terdapat kata mad dan 
sol. Yang pertama ialah pada data (25) mad berasal dari kata 
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madang. Mad-ang   madang, perubahan yang terjadi adalah 
pemertahanan suku kata pertama ma ditambah pemertahanan 
konsonan awal suku kata kedua yakni d, sehingga  ma+d 
menjadi mad. Dan yang kedua yakni pada data (26) sol berasal 
dari kata solat. Sol-at   solat, perubahan yang terjadi adalah 
pemertahanan suku kata pertama so ditambah pemertahanan 
konsonan awal suku kata kedua yakni l, sehingga  so+l menjadi 
sol.  
Jadi kedua kosakata bahasa gaul tersebut telah disetujui 
oleh kelompok remaja Karangnongko. Kosakata tersebut hanya 
diketahui kelompok remaja tersebut dalam berkomunikasi 
sesama anggota kelompok remaja tersebut dan tidak diketahui 
kelompok lain. 
b. Perubahan Struktur Fonologis Bahasa Gaul yang Digunakan 
Remaja Karangnongko Varian Bahasa Indonesia 
Perubahan struktur fonologis bahasa gaul varian bahasa 
Indonesia mempunyai delapan perubahan. Perubahan struktur 
tersebut ialah 1) penambahan vokal, 2) penggantian vokal dan 
konsonan, 3) pemindahan vokal suku kata pertama dan terakhir, 4) 
pembalikan suku kata, serta 5) penghilangan suku kata pertama, 6) 
penghilangan suku kata terakhir, 7) pemertahanan suku kata pertama 
dan konsonan pertama pada suku kata kedua, dan  8) penggantian 
konsonan.  
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Dari hasil penelitian diatas dapat di jelaskan menggunakan 
data seperti berikut ini. 
1) Penambahan Vokal  
Perubahan struktur fonologis melalui penambahan vokal, 
juga terjadi dalam varian bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat 
dari penelitian diatas yang akan dijelaskan sebagai berikut ini. 
(27)...oki jangan bingung mas, 
(28) ....suantai ja to... 
Dari data diatas yang akan dibahas adalah pada data (27) 
terdapat kata oki yang berasal dari kata ok, tetapi dalam hal ini 
ok juga mempunyai bahasa gaul lain yang lebih terkenal atau 
tidak asing yakni okey, yang kemudian remaja Karangnongko 
ingin lebih rahasia lagi dalam menggunakan bahasa gaul ini 
sehingga merubahnya menjadi oki. Perubahan ini terjadi pada 
penambahan vokal /i/ pada akhir bunyi, ok     ok+i=oki. 
Bahasa gaul lain yang mengalami penambahan vokal 
yaitu kata suantai (28). Suantai berasal dari kata santai, 
perubahan yang terjadi ialah mendapat tambahan vokal /u/ pada 
suku kata pertama. santai     s+u+antai=suantai.  
2) Penggantian Vokal dan Konsonan 
Dalam hal ini penggantian vokal dan konsonan juga 
merupakan  perubahan struktur fonologis kosakata bahasa gaul 
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dalam varian bahasa Indonesia. Penjelasan dalam hal ini sebagai 
berikut. 
(29)...udah sensei to sama aku ki.... 
(30)...jadi orang jangan menye dong mah... 
Dalam hal ini, ada dua kata yang mengalami penggantian 
vokal dan konsonan. Pertama kata sensei pada data (29) di atas, 
merupakan kata asal dari kata santai. Kata santai  berubah 
menjadi sensei, perubahan yang terjadi adalah adanya 
penggantian vokal /a/    /e/ pada suku kata pertama dan terakhir, 
dan juga penggantian konsonan /t/    /s/ pada suku kata terakhir. 
 Santai     sensei 
 
Selanjutnya yang kedua ialah pada data (30), dimana 
terdapat kata menye yang berasal dari kata manja. perubahan 
yang terjadi adalah adanya penggantian vokal /a/    /e/ pada suku 
kata pertama dan terakhir, dan juga penggantian konsonan  
/j/      /ny/ pada suku kata terakhir. 
3) Pemindahan Vokal Suku Kata Pertama dan Terakhir 
(Metatesis) 
Perubahan struktur fonologis varian bahasa Indonesia 
juga melalui metatesis. Dalam hal ini pemindahan letak vokal. 
Contoh perubahan struktur fonologis varian bahasa Indonesia 
yang melalui adalah sebagai berikut. 
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(31)...eko  
(32)... saip bos besok saya kabari lagi... 
Pada data diatas, kata eko dan saip dalam data (31) dan 
(32) di atas, merupakan kata yang secara fonologis mengalami 
pemindahan vokal suku kata pertama dan terakhir. Eko berasal 
dari kata oke, perubahan yang terjadi adalah pemindahan vokal 
/e/ pada suku kata terakhir menjadi /o/. Dan dalam data (32) 
terdapat kata saip yang mana berasal dari kata siap, perubahan 
yang terjadi adalah pemindahan vokal /i/ pada suku kata pertama 
menjadi /a/ dan vokal /a/ pada suku kata terakhir menjadi /i/. 
O-ke     ek-o   si-ap     sa-ip 
      
4) Pembalikan Suku Kata  
Kosakata bahasa gaul varian bahasa Indonesia yang 
mengalami perubahan yakni pembalikan suku kata/metatesis ini 
ada tiga, tiga ini diambil dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Yang pertama yaitu kata apais yang berasal dari kata 
siapa, nuhat yang berasal dari kata tahun, dan tacin yang berasal 
dari kata cimta. Data tersebut ialah sebagai berikut. 
(33)...itu apais e yang duduk didepan rumahmu? 
(34)...selamat ualang nuhat ya mas rohman. 
(35)...semua itu tentang tacin dan dedikasi diri bro!! 
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Pada pembalikan suku kata ini peneliti akan menjelaskan 
satu persatu setiap kata, yang pertama yakni data (33) tersebut 
diatas, terdapat kata apais yang berasal dari kata  siapa, 
perubahan yang terjadi adalah pembalikan suku kata pertama /s/ 
menjadi suku kata terakhir, dan juga vokal /i/ yang berada di 
belakang suku kata pertama mengalami perubahan menjadi di 
belakang suku kata ke tiga.  
 s-i – apa apa – i-s 
 1  2       3     1         2  3   
  
Pada data (34) tersebut di atas, terdapat kata nuhat yang 
kata asalnya ialah tahun. Tahun menjadi nuhat, perubahan yang 
terjadi adalah pembalikan suku kata pertama /t/ menjadi suku 
kata terakhir, dan  yang kedua vokal /a/ yang berada di belakang 
suku kata pertama mengalami perubahan menjadi dibelakang 
suku kata kedua. Selanjutnya kata tacin pada data (35) berasal 
dari kata cinta. Perubahan yang terjadi ialah pembalikan posisi 
suku kata pertama cin menjadi suku kata kedua, dan suku kata 
kedua ta  menjadi suku kata pertama. 
    T-a - hun  n-u - hat 
     1   2        3  1    2       3 
 
 
    Cin-ta   ta-cin 
     1         2    1       2 
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5) Penghilangan Suku Kata Terakhir 
Perubahan struktur fonologis kosakata bahasa gaul yang 
melalui penghilangan suku kata terakhir ini terdapat dua kata, 
yakni kata jad dan lam. 
(36) )...oh ja gini alasan kamu 
(37)... lam banget kalo dandan... 
Pada data diatas, data (36) terdapat kata ja yang mana 
berasal dari kata jadi. Jadi menjadi ja, mengalami perubahan 
yakni penghilangan suku kata kedua di pada kata jadi, sehingga 
menjadi ja. Kata lam pada data (37) berasal dari kata lambat, 
yang mana mengalami perubahan yang terjadi ialah 
penghilangan suku kata kedua bat, sehingga lambat menjadi 
lam. 
6) Penghilangan Suku Kata Pertama 
Dalam hal ini kosakata bahasa gaul yang mengalami 
perubahan struktur fonologis melalui penghilangan suku kata 
pertama terdapat dua kata, yakni terdapat pada kata uga dan juga 
leh.  Penjelasan dari kedua kata tersebut ialah sebagai berikut. 
(38)...aku bareng kamu uga ya? 
(39)...leh pik... 
Kata uga pada data (38) diatas, berasal dari kata juga. 
Perubahan yang terjadi ialah penghilangan suku kata pertama ju 
pada kata juga. Dan yang lainya ialah pada data (39) diatas, 
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terdapat kata leh yang berasal dari kata  boleh. Perubahan yang 
terjadi ialah penghilangan suku kata pertama bo pada kata boleh. 
 Ju-ga      Ø - uga bo-leh     Ø - leh 
 
 
7) Pemertahanan Suku Kata Pertama dan Konsonan Pertama 
Pada Suku Kata Kedua, Serta Penghilangan Suku Kata 
Kedua 
Seperti halnya dalam penilitan saya diatas dalam varian 
bahasa Jawa, dalam varian bahasa Indonesia pun mengalami 
perubahan struktur fonologis melalui pemertahanan suku kata 
pertama dan konsonan pertama pada suku kata kedua, tetapi 
juga disertai penghilangan suku kata kedua. Penjelasannya 
adalah sebagai berikut.  
(40)...kenapa ya aku cep 
(41)... lel ya ndam? 
Menurut data diatas (40), (41) mengalami perubahan 
yang sama, yakni pemertahanan suku kata pertama dan 
konsonan pertama pada suku kata kedua, tetapi juga disertai 
penghilangan suku kata kedua. Dalam hal ini, pada data (40) 
terdapat kata cep yang berasal dari kata cepat. Cep mengalami 
perubahan pemertahanan suku kata pertama ce ditambah 
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pemertahanan konsonan /p/ suku kata kedua, dan juga 
mengalami penghilangan suku kata kedua at.  
 Ce-pat  ce + p – Ø = cep 
 
 
Pada data (41) terdapat kata lel, yang berasal dari kata 
lelah. Lelah menjadi lel, mengalami perubahan pemertahanan 
suku kata pertama le ditambah pemertahanan konsonan /l/ suku 
kata kedua, dan juga mengalami penghilangan suku kata kedua 
ah.  
 Le-lah  le + l  Ø = lel 
 
 
8) Penggantian Konsonan 
Dalam hal ini perubahan struktur fonologis berupa 
penggantian konsonan ialah pada kata siata. Penjelasannya 
adalah sebagai berikut. 
(42)...eh kamu tau nggak itu siata e? 
Pada data (42) diatas, terdapat kata  siata, yang mana 
berasal dari kata siapa. Perubahan yang terjadi ialah 
penggantian konsonan /p/ menjadi /t/ pada suku kata kedua. 
 Si-apa  si-ata = siata  
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2. Proses Pembentukan Secara Morfologis Kosakata Bahasa Gaul 
  Morfologi adalah cabang linguistik yang mengkaji bentuk-bentuk 
dan pembentukan kata. Kata-kata dapat dipecah atau diuraikan menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil (Frida dan Ria,2018:36). 
  Kridalaksana (2008: 202) menjelaskan proses morfologis sebagai 
proses yang mengubah leksem menjadi kata. Proses-proses morfologis 
yang utama yaitu derivasi, afiksasi, reduplikasi, abreviasi (pemendekan), 
komposisi (perpaduan), dan derivasi balik.  
 Dalam hal ini proses pembentukan kata dalam bahasa gaul di 
lingkungan remaja Karangnongko, lebih menonjol pada abreviasi yang 
berupa akronim, reduplikasi, dan juga afiksasi. Di kalangan remaja 
Karangnongko ini proses pembentukan kosakata bahasa gaul secara 
morfologis ini dapat di deskripsikan sebagi berikut. 
a. Proses Pembentukan Kosakata Bahasa Gaul yang Digunakan 
Oleh Remaja Karangnongko, dalam Varian Bahasa Jawa 
  Proses pembentukan kosakata bahasa gaul varian bahasa Jawa 
ini mempunyai 3 macam proses. Proses tersebut yakni 1) abreviasi, 
yang terdiri dari akronim yang dibentuk dari dua suku awal/akhir 
dari dua kata, akronim yang dibentuk dari dua huruf awal dari dua 
kata, dan juga akronim yang dibentuk dari empat suku kata dari 
empat kata, 2) afiksasi dan 3) reduplikasi. 
Adapun data yang diperoleh setelah penelitian sebagai berikut. 
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1) Abreviasi 
a) Akronim Dibentuk dari Dua Suku Awal/Akhir dari Dua 
Kata  
Dari hasil penelitian diperoleh beberapa data, data 
tersebut merupakan data yang mengalami perubahan proses 
morfologis berupa abreviasi. Abreviasi di bawah ini 
merupakan jenis akronim yang dibentuk dari dua suku 
awal/akhir dari dua kata.  
(43)...kowe ki ojo dadi mendes ngisin-isini nde... 
(44)...wis lah orpop aku tak keri bonceng reza. 
Dari data diatas, data (43) terdapat istilah mendes 
yang mana berasal dari kata menthel desa, yang bermakna 
’gadis desa yang genit’ 
Men-thel de-sa = men-de+s = mendes 
 
Dari data diatas, proses morfologis yang terjadi 
adalah akronim yang terbentuk dari kata pertama men-thel 
yang daimbil suku pertamanya yaitu men dan kata kedua 
de-sa yang juga diambil suku pertamanya de sekaligus 
pemertahanan konsonan pada suku kedua /s/ (de+s=des), 
sehingga menjadi men-des. 
Yang kedua ialah pada data (44) yaitu kata orpop, 
yang mana berasal dari kata ora popo yang memiliki arti 
‘tidak ada apa-apa’ atau ‘tidak  masalah’. 
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Or-a  pop-o = or-po+p = orpop 
 
b) Akronim Dibentuk dari Dua Kata 
Data dibawah ini adalah contoh dari data yang 
mengalami abreviasi berupa akronim yang dibentuk dari 
dua kata. Penjelannya adalah sebagai berikut. 
(45)...pancene kowe kui  pede kok ndor, ndor... 
Pe-kok de-we=pe+de=PD 
 
Dari data diatas, kata pede berasal dari kata pekok 
dewe. Pekok dewe mempunyai makna ‘paling bodoh’. 
Pekok dewe ini sebenarnya disingkat PD namun dilafalkan 
pede, dalam kata tersebut proses yang terjadi merupakan 
akronim yang berasal dari kata asal pertama pekok dan kata 
asal kedua dewe,  masing-masing diambil konsonan 
pertamanya p dan d, p+d menjadi PD dan dilafalkan pede.  
c) Akronim Dibentuk dari Empat Suku Awal dari Empat 
Kata 
Jenis abreviasi yang ketiga dalam varian bahasa 
Jawa, adalah akronim yang dibentuk dari empat suku awal 
dari empat kata asal. Penjelasan tersebut ialah sebagai 
berikut. 
(46)...waiki ropemuda wis do tekan ngarep 
panggung... 
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Dalam hal ini dari data (46) diatas, terdapat kata 
ropemuda. Ropeda dibentuk dari kata rombongan pecinta 
musik dangdut. Proses morfologis yang terjadi yaitu 
akronim dari empat suku awal dari empat kata. Suku awal 
kata asal pertama rombongan yaitu merupakan ro, ditambah 
suku awal kata asal kedua pecinta yaitu pe, ditambah suku 
awal kata asal ketiga musik yaitu mu, kemudian kata asal 
keempat merupakan suku awal kata asal ke empat dangdut 
yaitu da. 
Rombongan pecinta musik dangdut       ro-pe-mu-da 
 
 
 
2) Afiksasi 
Dalam hasil penelitian, proses pembentukan kata secara 
morfologis yang berupa afiksasi adalah terdapat pada kata 
apikan. Dalam hal ini mendapat tambahan sufiks atau akhiran -
an. Contohnya sebagai berikut. 
(47)...ih kamu apikan tenan gelem gawakke bukuku... 
Dari data daiatas (47) terdapat kata apikan  yang berasal 
dari kata apik. Apik menjadi apikan, proses yang terjadi yakni 
ada penambahan sufiks atau akhiran -an pada kata apik, 
sehingga menjadi apikan.  
  Apik + an      apikan 
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3) Reduplikasi 
a) Reduplikasi Sintaksis 
Reduplikasi sintaksis mempunyai arti pengulangan 
morfem yang menghasilkan klausa. Contohnya seperti 
dibawah ini. 
(48)... izo-izo santae wae luk... 
Dari data diatas (48) kata izo-izo berasal dari kata 
iyo-iyo. secara fonologis kata iyo telah mengalami 
penggantian konsonan /y/ menjadi /z/, sehingga menjadi izo. 
Secara morfologis, kata izo-izo mengalami reduplikasi 
sintakis yakni, pengulangan morfem yang menghasilkan 
klausa (kridalaksana,2007:208). Dari data diatas, kata izo-
izo memiliki makna atau arti yang membentuk klausa yaitu 
‘saya pasti iya’, yang mana memiliki arti keyakikan akan 
suatu hal yang dianggap ragu kemudian ditegaskan dan 
diyakinkan kata izo-izo. 
b) Reduplikasi Fonologis 
Reduplikasi fonologis merupakan pengulangan 
unsur-unsur fonologis seperti fonem, suku kata, atau bagian 
kata. Reduplikasi fonologis ini tidak ditandai perubahan 
makna (Kridalaksana,2007:208). 
(49)...aku mengko bonceng del-del wae lek... 
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Pada data diatas (49) terdapat kata del-del tersebut 
yang mengalami proses reduplikasi fonologi, yaitu 
pengulangan unsur-unsur fonologis seperti fonem, suku 
kata, atau bagian kata tanpa merubah makna. Dari data 
diatas kata del-del berasal dari kata gudel yang artinya dalah 
anak kerbau. Yang mana kata tersebut adalah panggilan dari 
salah satu anggota kelompok remaja di Karangnongko. 
Proses perubahan struktur secara fonologis yaitu 
penghilangan konsonan /g/ pada suku kata pertama atau 
juga bisa disebut dengan zeroisasi pada konsonan /g/ agar 
dalam pengucapannya lebih cepat dan ekonomis. 
Gu – del  Ø + del = del 
 
Secara morfologis, del-del mengalami reduplikasi 
fonologis berupa pengulangan suku kata del (yang diualang 
del-del), tanpa mengalami perubahan makna. Makna yang 
ada dalam kata tersebut ialah tetap sebagi perumpamaan 
gudel atau anak kerbau. 
b.  Proses Pembentukan Kosakata Bahasa Gaul yang Digunakan 
Oleh Remaja Karangnongko, Varian Bahasa Indonesia 
Dalam hal ini proses pembentukan kosakata bahasa gaul yang 
digunakan oleh remaja Karangnongko varian bahasa Indonesia 
mempunyai tiga macam proses. Proses yang tersebut ialah 1) 
abreviasi yang dibentuk dari satu suku awal tiap masing-masing 
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kata, 2) afiksasi, 3) reduplikasi. Adapun data dari penelitian tersebut 
ialah sebagai berikut. 
1) Abreviasi 
Abreviasi adalah proses morfologis berupa penanggalan 
satu atau beberapa bagian leksem sehingga terjadi bentuk baru 
yang berstatus kata. Abreviasi ini menyangkut peningkatan , 
pemenggalan, akronim, kontraksi, dan lambang huruf. Dari hasil 
penelitian yang sudah terlaksana, pembahasan mengenai proses 
morfologis kosakata bahasa gaul varian bahasa Indonesia ini 
lebih cenderung banyak kosakata yang berupa akronim. 
Akronim sendiri dibentuk dari satu suku awal tiap masing-
masing kata. Data penjelasannya adalah sebagai berikut.  
(50)...wah ada coker tuh sal... 
(51)...malming gini pada kemana ya para jomblo?... 
(52)...kalian posdim ya? Ini aku udah di lapangan... 
Dari data diatas (50), (51) dan (52) terdapat kata 
coker,malming dan posdim mengalami proses akronim yang 
dibentuk dari dua suku kata awal/akhir dai dua kata. Untuk yang 
pertama, data (50) terdapat kata coker yang berasal dari kata 
cowok keren dan bermakana ‘laki-laki yang keren’. Proses 
morfologis yang terjadi adalah akronim yang dibentuk dari suku 
awal kata pertama yaitu cowok menjadi co, dan suku kata 
pertama pada kata kedua keren menjadi ker, sehingga menjadi 
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coker. Selanjutnya yang kedua adalah data (51) terdapat kata 
malming yang berasal dari kata malam minggu yang bermakna 
‘sabtu malam’. Proses morfologis yang terjadi adalah akronim 
yang dibentuk dari suku kata pertama malam yaitu mal, dan 
suku kata pertama sekaligus pemertahanan konsonan suku kata 
kedua, pada kata kedua minggu yaitu ming sehingga menjadi 
malming. Dan tak jauh beda dengan yang lain, pada data (53) 
terdapat kata posdim yang berasal dari kata posisi dimana yang 
bermakna ‘menanyakan posisi tempat’. Proses morfologis yang 
terjadi adalah akronim yang  dibentuk dari suku kata pertama 
posisi yaitu pos, dan suku kata pertama sekaligus pemertahanan 
konsonan suku kata kedua, pada kata kedua dimana yaitu dim 
sehingga menjadi posdim. 
 Co-wok  ke-ren        co+ke+r =coker 
 
 
 Mal-am  minggu       mal+ming=malming 
 
 
 Pos-sisi  di-mana       pos+di+m=posdim 
 
 
Dalam hal ini remaja di Karangnongko sangatlah kreatif 
dalam membentuk/menciptakan sebuah bahasa gaul, sehingga 
dapat menjadikan bahasa gaul dangat bervariasi. Hal tersebut 
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dapat terlihat dari beberapa penjelasan mengenai kosakata 
bahasa gaul diatas. 
2) Afiksasi 
Proses pembentukan kata secara morfologis melalui 
afiksasi ini terjadi pada kata capcusan. Dalam hal ini kata 
capcusan mendapat tambahan sufik/akhiran –an. 
(54)...ayo mah capcusan sekarang aja to... 
Dari data diatas (54) kata capcusan merupakan kata yang 
tidak teridentifikasi dari mana asalnya, tetapi kata tersebut 
berasal dari kata capcus yang mendapat tambahan afiks -an 
sehingga menjadi capcusan, dan juga memiliki makna 
‘berangkat’. Dalam kata diatas tercipta tanpa identifikasi asalnya 
yang jelas, hal ini dapat menambah bukti bahwa bahasa gaul 
mempunyai makna sendiri yang hanya diketahui oleh kelompok 
itu saja. Serta bahasa gaul lebih memiliki kreatifitas masing-
masing sesuai kesepakatan kelompok tersebut. 
3) Reduplikasi  
Dalam hal ini reduplikasi adalah pengulangan satuan 
gramatik, baik seluruhnya maupun sebagian saja, baik itu 
dengan variasi fonem maupun tidak. Hasil dari pengulangan 
disebut juga kata ulang, sedangkan dari satuan yang diulang 
adalah bentuk dasar. 
(55)...asik nih cewek disini cimut-cimut ya bur? Hahaha. 
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(56)...gimana nih bur, tap-tap gak? 
Dari data diatas (55) kata cimut-cimut sendiri berasal 
dari kata ‘cewek imut’. Kata tersebut adalah kata yang tidak ada 
hubungannya dengan makna, bisa diartikan kata tersebut kata 
lain bersifat arbiter. Selanjutnya adalah data (56) yang mana 
dalam data tersebut ada kata tap-tap yang mana memiliki makna 
‘siap untuk main game’. Tap-tap sendiri biasa digunakan remaja 
di Karangnongko saat akan memulai game PUBGM (Player 
Unkown Battle Ground Mobile) atau game online yang sedang 
meroket dikalangan remaja. Mengapa menggunakan kata tap-
tap karena dalam game tersebut adalah peperangan yang mana 
menggunakan senjata yang sistemnya tapping, sehingga banyak 
yang saat mengajak main game menyebutnya dengan tap-tap. 
Dari data diatas dapat diartikan bahwa penggunaan 
bahasa gaul tercipta dari kesepakatan dari sebuah kelompok 
yang mana secara tidak langsung disetujui dan digunakan agar 
kelompok lain tidak mengerti arti dari yang diucapkan tersebut, 
atau bersifat rahasia yang hanya diketahui kelompok tersebut 
saja. 
3. Jenis Makna Kosakata Bahasa Gaul di Kalangan Remaja 
Karangnongko. 
Kridalaksana (2008:16) menjelaskan semantik sebagai bagian 
struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga 
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dengan struktur makna suatu wicara; sistem dan penyelidikan makna 
dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada umumnya. 
Dalam studi makna yang ada dalam bidang kajian semantik, 
semantik dapat diartikan adalah sebagai bidang linguistik yang 
membahas atau mempelajari tentang hubungan antara tanda-tanda 
linguistik dengan suatu hal yang ditandainya. Dari situlah, semantik 
dapat disebut juga ilmu tentang makna atau ilmu tentang arti. 
Dalam hal ini, kosakata dalam bahasa gaul yang digunakan oleh 
remaja Karangnongko sendiri menggunakan dua jenis makna. Makna 
tersebut adalah makna denotasi dan juga makna konotasi. Menurut 
Kridalaksana (2008: 132), makna denotatif adalah makna asli, makna 
asal atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah kata. Sedangkan 
makna konotatif adalah makna yang tidak sebenarnya, atau merupakan 
aspek sebuah makna yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang 
timbul atau ditimbulkan pada pembicara (penulis) dan 
pendengar/pembaca. Dalam hal ini akan dijelaskan makna denotasi dan 
konotasi pada kosakata bahasa gaul yang ada di kalangan remaja 
Karangnongko dalam varian bahasa Jawa dan juga varian bahasa 
Indonesia. 
a. Jenis Makna Kosakata Bahasa Gaul Remaja Karangnongko, 
dalam Varian Bahasa Jawa 
1) Makna Denotasi 
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Makna denotasi sudah dijelaskan seperti diatas, makna 
ini adalah makna asli, makna sebenarnya yang dimiliki oleh 
sebuah kata. Makna denotasi dalam varian bahasa Jawa, 
merupakan jenis makna yang paling banyak digunakan dalam 
bahasa gaul remaja Karangnongko. Karena dalam varian 
bahasa Jawaa lebih sering digunakan dalam sebuah percakapan 
antara remaja Karangnongko. Sebagai contoh penggunaan 
makna denotasi adalah sebagai berikut ini. 
(57)...bulmu ilo ndes marai pedes nang mripat!!! 
(58)...lakoe kui ki pancen lawa kok pik, nek awan turu.. 
(59)...koe disiko wae ndam aku or  sid mel... 
(60)...koe disiko wae ndam aku or  sid mel... 
Dari data diatas (57) terdapat kata bul yang mana 
memiliki arti ‘asap yang keluar dari sebuah api orang yang 
merokok’. Kata bul sendiri berasal dari kata kebul. Dalam hal 
tersebut dapat dibuktikan bahwa itu nyata rokok yang sedang 
dalam keadaan menyala mengeluarkan asap. 
Dalam hal ini data (58) terdapat kata lawa yang mana 
termasuk dalam makna denotasi dikarenakan hal tersebut 
sesuai dengan makna masing-masing kata yang memberikan 
penjelasan nyatan atau faktual. Kata lawa menunjukkan pada 
suatu kehidupan atau kegiatan kelelawar dimalam hari. 
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Pada diatas (59) dan (60) terdapat kata or dan mel yang 
mana memiliki arti  ora dan melu. Dalam hal ini kata ora dan 
melu tersebut juga termasuk dalam makna denotasi, karena 
memiliki arti yang jelas/penjelasan nyata atau faktual. Kata ora 
pada data (59) memiliki arti ‘tidak’ dan data (60) terdapat kata 
melu yang mana memiliki arti ‘ikut’ dan kedua kosakata 
tersebut memiliki arti yang jelas. 
2) Makna Konotasi 
Makna konotatif merupakan aspek sebuah makna yang 
didasarkan pada perasaan atau pikiran yang timbul atau 
ditimbulkan pada pembicara (penulis) dan pendengar/pembaca 
(Kridalaksana, 2008: 132). Dalam hal ini makna konotasi 
dalam bahasa gaul di kalangan remaja Karangnongko dalam 
varian bahasa Jawa adalah sebagai berikut. 
(61)...koe ki PD! 
(62)...Kae lo akeh mendes do muter rowo. 
(63)...kowe ilo sof dadi uwong kok nyeng tenan. 
Dari data diatas (61) terdapat kata PD yang memiliki 
arti ‘pekok dewe’ atau ‘orang yang paling bodoh’. Dan pada 
data (62) terdapat kata mendes yang memiliki arti ‘menthel 
desa’ atau ‘gadis genit yang ada di desa’. Dari kedua data 
diatas memiliki makna konotasi yang mana kata tersebut tidak 
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teridentifikasi dari mana asal kata tersebut didapat dan timbul 
dalam kreatifitas pengguna bahasa gaul remaja Karangnongko. 
Pada data (63) terdapat kata nyeng yang berasal dari 
kata nyenggoh. Yang mana kata tersebut memiliki arti ‘orang 
bego’ atau orang yang lama dalam hal berfikir’. Makna bahasa 
gaul remaja Karangnongko dalam makna konotasi varian 
bahasa Jawa kalah menonjol, karena jumlah kata yang hanya 
sedikit. 
Berbeda dengan makna denotasi, jenis makna bahasa 
gaul remaja Karangnongko varian bahasa Jawa lebih menonjol 
makna denotasi nya karena memiliki jumlah yang lebih besar 
dari makna konotasi. Dari hal tersebut meskipun ada beberapa 
kosakata yang tidak dapat teridentifikasi, namun dalam hal 
makna ternyata para pengguna bahasa gaul yakni remaja 
Karangnongko lebih menonjolkan makna lugas. Dikarenakan 
makna lugas tersebut lebih mempermudah dan mengerti makna 
yang ada dalam bahasa gaul tersebut. 
b. Jenis Makna Kosakata Bahasa Gaul Remaja Karangnongko, 
dalam Varian bahasa Indonesia. 
1) Makna Denotasi 
Makna Denotatif adalah makna asli, yakni makna asal 
atau makna yang sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah kata, 
dan bukan merupakan kiasan. Dalam hal ini akaan dijelaskan 
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beberapa contoh makna denotasi dalam kosakata bahasa gaul 
dalam varian bahasa Indonesia. 
(64)...mau dong sama coker itu, 
(65)...oks benar gayanya fit... 
(66)... kamu itu jangan lem dan 
(67)... menye! Kamu pasti kuat ti... 
(68)...nah ini gondesnya datang juga... 
Dalam hal ini, dari data diatas (64) terdapat kata coker 
yang mana memiliki arti ‘cowok muda yang keren’. Kata 
tersebut memberikan pengertian yang lugas yakni seorang laki-
laki yang keren. Dalam hal ini keren diartikan tampan, bersih, 
maupun menarik. Selanjutnya pada data (65) terdapat kata oks 
yang berasal dari kata oke. Kata tersebut memiliki makna 
suatau kata ‘persetujuan’. Kata tersebut juga memiliki makna 
yang jelas dan lugas. 
Pada data (66) terdapat kata lem dan data (67) terdapat 
kata menye. Kata lem pada data (66) berasal dari kata lemah.  
Kata tersebut ditunjukkan kepada salah seoramng yang 
dianggap lemah atau memiliki sifat seperti itu. Dan pada data 
(67) kata menye  berasal dari kata manja. Kata tersebut 
dirunjukkan kepada seorang yang menggunakan bahsa gaul 
sesuai dengan ciri-ciri tersebut, yakni ‘orang yang suka 
dimanja’. 
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Serta pada contoh data (68) terdapat kata gondes yang 
berasal dari kata ‘gondrong desa’. Kata tersebut ditujukan 
kepada salah seorang pengguna bahasa gaul yang memiliki ciri 
seperti itu (mempunyai rambut panjang atau gondrong dan 
juga wajahnya seperti orang desa). 
2) Makna Konotasi 
Makna konotatif merupakan aspek sebuah makna yang 
didasarkan pada perasaan atau pikiran yang timbul atau 
ditimbulkan pad pembicara (penulis) dan pendengar/pembaca 
(Kridalaksana, 2008: 132). Dalam hal ini contoh makna 
konotasi dalam bahasa gaul di kalangan remaja Karangnongko 
dalam varian bahasa Indonesia adalah sebagai berikut. 
(69)...kimcil nya itu lo kalo 
(70)... main nob banget.. 
(71)... asem baru mabar 
(72)...malah matlam gini...  
Dari data diatas, data (69) terdapat kata kimcil yang 
memiliki arti ‘gadis/cewek usia 17an tahun’. Pada data (70) 
terdapat kata nob yang memiliki arti ‘sebutan untuk orang 
bodoh’. Dari dua data diatas selain memiliki makna konotasi 
juga merupakan kata yang tidak terlihat oleh rumusan bahasa 
yang pasti, dan juga tidak teridentifikasi yang mana merupakan 
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ciri dari bahasa gaul. Jadi kata diatas tercipta karena kreatifitas 
remaja Karangnongko. 
Pada data (71) terdapat kata mabar yang berasal dari 
kata main bareng. Serta pada data (72) terdapat kata matlam  
yang berasal dari kata mati lampu.  Kedua kata tersebut juga 
terbentuk dari kreatifitas pengguna bahasa gaul remaja 
Karangnongko. Kedua kata tersebut juga termasuk dalam kata 
yang bermakna konotasi. Selain itu merupakan kata yang tidak 
dapat teridentifikasi dalam rumusan bahasa yang pasti. 
Dalam hal ini, makna denotasi lebih ditonjolkan 
dibandingkan dengan makna konotasi. Hal tersebut terjadi 
bukan hanya terjadi di varian bahasa Jawa, namun juga terjadi 
dalam varian bahasa Indonesia. Dari hal diatasa dapat 
disimpulkan bahwa para pengguna bahasa gaul lebih 
mengutamakan makna kata yang lugas dalam sebuah 
komunikasi, dikarenakan untuk lebih mempermudah dan 
dimengerti oleh pengguna bahasa gaul. 
4. Fungsi Penggunaan Bahasa Gaul Remaja Karangnongko 
Jacobson (dalam Suparno, 2002:7-8) membagi fungsi bahasa 
menjadi enam fungsi, yaitu emotif (untuk mengungkapkan rasa 
gembira, kesal sedih dan sebagainya, tumpuan pembicara pada 
penutur), konatif (apabila kita berbicara dengan tumpuan pada lawan 
tutur, agar lawan bicara kita bersikap atau berbuat sesuatu), referensial 
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(digunakan pada saat membicarakan suatu permasalahan dengan topik 
tertentu, dengan tumpuan pembicaraan pada konteks), puitik (digunakan 
apabila hendak menyampaikan amanat atau pesan tertentu), fatik 
(digunakan hanya untuk sekedar mengadakan kontak dengan orang 
lain), dan metalingual (digunakan apabila berbicara masalah bahasa 
dengan menggunakan bahasa tertentu.  
Dalam hal ini penggunaan fungsi bahasa tersebut diatas, kajian 
penulis tentang penggunaan bahasa gaul di kalangan remaja 
Karangnongko merupakan fungsi bahasa metalingual, namun dalam hal 
ini terdapat lima fungsi lain yang dapat di spesifikasikan, yaitu emotif, 
konatif, fatik, puitik, dan referensial. Adapun contoh dari fungsi 
penggunaan kosakata bahasa gaul sebagai berikut ini. 
a. Fungsi Emotif 
Fungsi emotif sendiri berfungsi untuk mengungkapkan rasa, 
baik itu gembira, sedih, dan sebagaina. Pada hal ini, tumpuan 
pembicaraan ada pada penutur. Contohnya adalah sebagai berikut. 
(73) Aku masak disuruh lari sendiri asemai kamu za... 
(74) Temenmu yang namanya melin itu lo sok seksai... 
(75) Mau kemana pun aku ga ikut, lagi gak kecret aku... 
Dalam hal ini fungsi emotif yakni mengungkapkan sebuah 
perasaan, baik itu senang, sedih, dan juga lainnya. Pada data diatas 
(73) terdapat kata asemai. Kata asemai sendiri berasal dari bahasa 
jawa yang berarti sebuah umpatan halus dalam bahasa jawa. 
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Asemai dalam kalimat diatas diungkapkan pada saat bermain 
sepakbola, dan saat itu pihak lawan sedang menyerang, jadi muncul 
kata asemai karena mengungkapkan rasa kesal atau jengkel. 
Dari data (74) terdapat kata seksai yang berarti ungkapan 
perasaan senang. Hal ini terjadi pada saat dua anggota pengguna 
bahasa gaul sedang mengobrol membicarakan seseorang bernama 
melin yang memiliki tubuh sesksi, sehingga para pengguna bahasa 
gaul senang melihatnya. Jadi muncullah kata seksai sebagai 
ungkapan rasa senang. 
Penggunaan kata kecret pada data (75) digunakan untuk 
mengungkapkan sebuah perasaan sedih. Kecret sendiri berarti tidak 
punya uang. Dalam hal ini penutur data (75) sedang tidak punya 
uang, dan diajak pergi liburan. Sehingga arti dari kecret sendiri 
pengungkapan bahwa penutur sedih karena tidak punya uang 
sehingga tidak mau ikut liburan. 
b. Fungsi Konatif 
Dalam hal ini fungsi konatif terjadi apabila kita berbicara 
dengan tumpuan pada lawan tutur. Fungsi konatif ini memiliki 
tujuan agar lawan bicara kita bersikap atau berbuat sesuatu. Dari 
hal ini penulis memiliki contoh sebagai berikut. 
(76) kamu bisa cep apa tidak wan. Kalo tidak aku duluan ya... 
Fungsi konatif ini akan terlihat dalam percakapan para 
pengguna bahasa gaul yang bertujuan agar lawan bicara bertindak 
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atau berbuat sesuatu. Dalam hal ini, pada data (76) terdapat kata 
cep yang berasal dari kata cepat. Kata cep ditujukan pada lawan 
tutur penutur data (76) cepat bergerak atau bertindak cepat. Dalam 
hal ini terjadi karena pada saat itu akan bermain sepakbola, tetapi 
ada salah satu anggota bahsa gaul ada yang belum siap diajak 
berangkat. Sehingga muncul kata cep agar lawan tuturnya segera 
bertindak  cepat untuk segera berangkat bermain sepakbola. 
c. Fungsi Fatik 
Fungsi fatik sendiri digunakan untuk sekedar mengadakan 
kontak dengan orang lain. Dalam hal ini penulis memiliki contoh 
penggunaan fungsi fatik sebagai berikut. 
(77) Fik, jangan lupa jatah ron lho kamu! 
(78) Ridho itu ming dari rumah lo ndi... 
Fungsi fatik ini terlihat dalam pengucapan atau percakapan 
para pengguna bahasa gaul yang sekedar ingin mengadakan kontak 
atau sekedar basa-basi dengan sesama pengguna prokem lainnya. 
Dari data diatas (77) terdapat kata ron dan kata ming pada data (78) 
yang mana diucapkan hanya sekedar basa-basi saja. Dari data (77) 
penutur diucapkan untuk sekedar mengadakan kontak, sekaligus 
dalam hal tersebut meenginngatkan bahwa nanti malam taufik ron 
(ronda : berjaga malam hari, rutinitas para warga kampung/desa). 
Dalam hal ini pada data (78) penutur mengungkapkan bahwa ridho 
ming dari rumah . arti kata ming berasal dari kata minggat yang 
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berasal dari bahasa Jawa. Minggat sendiri berarti pergi, jadi 
digunakan kata ming ini hanya sekedar mengungkapkan bahwa 
ridho pergi dari rumah. 
d. Fungsi Referensial 
Fungsi referensial digunakan pada saat membicarakan suatu 
permasalahan dengan topik tertentu. Dalam hal ini fungsi 
referensial tumpuan pebcaraan ada ada konteks. Contoh 
penggunaan fungsi referensial sebagai berikut. 
(79) A: eh za kamu kamu tahu nggak kemarin? 
 B: tahu apa rip? Masalah MP to? 
 A: iya, tapi ya siapa juga yang gamau uang?... 
 B: bukan hal tabu lagi sih itu MP 
(80) A: kamu kemarin juga dapet UP? 
 B: dapet dong, walupun cuma seratus ribu... 
Dalam hal ini fungsi referensial akan tampak pada saat 
pengguna bahasa gaul sedang membicarakan suatu permasalahan 
tertentu. Pada data diatas (79) yakni sebuah percakapan antara 
pengguna bahasa gaul yang sedang membicarakan tentang MP. MP 
berasal dari bahasa inggris yakni money politic yang memiliki arti 
politik uang. Dalam hal ini pengguna bahasa gaul sengaja 
menyingkat menjadi MP agar orang yang diluar kelompoknya tidak 
mengetahui, dan pembahasan tentang politik uang tersebut aman 
dibicarakan. 
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Sama halnya dengan yang dipaparkan diatas, data (80) 
adalah percakapan lanjutan para pengguna bahasa gaul yang 
membahas tentang topik politik. Kata UP berasal dari singkatan 
uang panas. Dari data diatas menjelaskan bahwa para pengguna 
bahasa gaul sepakat menggunakan singkatan tersebut untuk 
merahasiakan dengan kelompok lain, selain anggota pengguna 
bahasa gaul di karangnongko. Dalam hal tersebut menggunakan 
singkatan UP yang sudah disetujui oleh para pengguna bahasa gaul 
agar topik pembahasan tersebut hanya diketahui oleh kelompok 
tersebut. Karena dalam topik politik biasanya ada kosakata uang 
panas yang mana untuk menyebut uang pemberian dari partai 
politik, guna mendukung partai tersebut dalam pemilu. 
e. Fungsi Puitik  
Fungsi puitik digunakan apabila hendak menyampaikan 
suatu amanat ataupun suatu pesan tertentu. Dalam penggunaan 
bahasa gaul di kalangan remaja Karangnongko menurut fungsi 
puitik memiliki contoh sebagai berikut. 
(81) A: pokoknya saya siap mira kalau yang menyuruh 
bapak... 
(82) B: yai, amanat saya pokoknya kamu harus siaga jangan 
sampai ada UP pihak lain disini! 
Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa fungsi puitik 
bertujuan guna menyampaikan sebuah amanat atau pesan tertentu. 
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Dapat dilihat dari data (81) terdapat kata mira yang merupakan 
singkatan dari misi rahasia. Dari percakapan tersebut Penutur A 
menjelaskan mengenai mira, sehingga penutur lain  yang terlibat 
memahami dan siap melaksankan tugasnya atau amanat yang telah 
diberikan. Dan pada data (82) terdapat kata UP (uang panas) yang 
juga mengandung sebuah amanat, yakni untuk menjaga wilayah 
sekitar jangan samapai ada UP dari pihak lain atau untuk 
mendukung partai politik atau calon lain dalam lain. 
5. Kosakata Bahasa Gaul yang Tidak Melalui Perubahan Struktur 
Fonologis dan Proses Morfologis 
Dalam bahasa gaul, sifat yang paling utama adalah rahasia dan 
tidak terdapat rumusan bahasa yag pasti, sehingga timbul beberapa 
kosakata yang tidak melalui perubahan struktur fonologis maupun 
morfologis. Dalam hal ini penulis mengartikan bahwa bahasa gaul 
sendiri tidak ada hubungan antara kata dengan maknanya atau bersifat 
arbitrer.Dalam penelitian ini terdapat kosakata bahasa yang tidak 
melalui perubahan struktur secara fonologis maupun morfologis. Tetapi 
kosakata tersebut dapat ditinjau lebih lanjut dari segi makna dan juga 
variannya. Adapun data kosakata yang tidak dapat teridentifikasi 
sebagai berikut. 
(83)...kamu itu pahpoh  banget sih kik... 
(84)...nah tambah ngahngoh, komplit dah kamu itu kik yukik... 
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Menurut data diatas (83) kata pahpoh sendiri berasal dari bahasa 
jawa yang berarti yakni orang yang suka melamun. Selanjutnya pada 
data (84) juga terdapat kata ngahngoh, yang merupakan panggilan 
untuk orang yang idiot atau bego, yang mana pada saat berfikir selalu 
lama. Dalam hal ini kata ngahngoh juga sebagai perumpaan dari 
binatang sapi, yang mempunyai suara mooh, sehingga muncul kata 
ngahngoh untuk menjuluki salah seorang pengguna bahasa gaul di 
kecamatan Karangnongko. 
Kosakata lain yang tidak teridentifikasi yakni (85) cengoh. Kata 
tersebut digunakan untuk sebutan orang yang suka mikirnya lama, kata 
itu sendiri berasl dari bahasa Jawa. Dan biasanya kata tersebut 
digunakan oleh pengguna bahasa gaul di Karangnongko untuk 
menyebut anggota lain yang memiliki ciri seperti itu. 
Dalam data (86) kimcil, (87) tap-tap (88) capcus, (89) kecret, 
(90) cimut, juga merupakan kosakata bahsa gaul yang tidak dapat 
teridentifikasi dari asal kata tersebut. Kata kimcil  sendiri memiliki arti 
yakni ‘sebagai sebutan untuk anak gadis usai 17-an tahun’. Kata tap-tap 
pada data (87) digunakan untuk mengajak persiapan untuk bermain 
suatu game. Pada data (88) terdapat kata  capcus yang juga mempunyai 
makna ajakan untuk berangkat. Pada data (89) terdapat kata kecret yang 
memiliki arti “tidak punya uang”. Dan selanjutnya dalam data (90) 
terdapat kata cimut  yang juga mempunyai makna tersendiri yakni ‘lucu 
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dan imut’, kata ini sendiri biasanya digunakan untuk menyebut 
perempuan yang berwajah lucu dan imut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti melakukan kegiatan observasi, wawancara serta 
dokumentasi terkait dalam Penggunaan Bahsa Gaul Pada Remaja di 
Kecamatan Karangnongko terkhusus kelompok remaja di Desa Jetis, 
menggunakan teori sosiolinguistik, yang mana hasil yang diperoleh setelah 
melaksanakan penelitian yakni berupa wujud kosakata bahasa gaul remaja 
Karangnongko, perubahan struktur fonologis kosakata bahasa gaul 
Karangnongko, proses pembentukan kosakata bahasa gaul remaja 
Karangnongko secara morfologis, jenis makna kosakata bahasa gaul, serta 
fungsi dari penggunaan kosakata bahasa gaul di Karangnongko. Adapun 
hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah terlaksanakan, perubahan 
struktur fonologis kosakata dalam bahasa gaul remaja Karangnongko 
ialah sebagai berikut. 
a.   Dalam varian bahasa Jawa, dari hasil penelitian perubahan struktur 
fonologis kosakata bahasa gaul remaja Karangnongko mengalami 
delapan perubahan yaitu penghilangan vokal terakhir, penghilangan 
suku kata terakhir, penambahan vokal, penggantian vokal, 
penggantian konsonan, penghilangan suku kata pertama, pembalikan 
konsonan, dan pemertahanan suku kata pertama serta konsonan 
pertama konsonan pertama suku kedua. 
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b.   Dalam varian bahasa Indonesia, dari hasil penelitian perubahan 
struktur fonologis kosakata bahasa gaul remaja Karangnongko 
mengalami bebrapa  perubahan yaitu, penambahan vokal, 
penggantian vokal dan konsonan, pemindahan vokal suku kata 
pertama dan terakhir, pembalikan suku kata, penghilangan suku kata 
terakhir, penghilangan suku kata pertama, pemertahanan suku kata 
pertama dan konsonan pertama pada suku kata kedua. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah terlaksanakan, proses 
pembentukan secara morfologis kosakata bahasa gaul remaja 
Karangnongko yakni sebagai berikut. 
a.   Dalam pembentukan kosakata bahasa gaul varian bahasa Jawa 
seperti hasil penelitian, mengalami tiga proses yaitu afiksasi, 
reduplikasi, dan juga akronim yang juga terdiri dari tiga varian yaitu, 
dibentuk dari dua suku awal/akhir dari dua kata, akronim dari dua 
suku awal dari dua kata, dan juga akronim yang dibentuk dari empat 
suku awal dari empat kata. 
b.   Dalam pembentukan kosakata bahasa gaul varian bahasa Indonesia 
secara morfologis sendiri mengalami tiga proses, yaitu akronim, 
afiksasi dan juga reduplikasi. Perbedaan akronim dari varian bahasa 
Jawa dan varian bahasa Indoensia yakni untuk varian bahasa 
Indonesia akronim pada bahasa gaul yang dibentuk dari satu suku 
awal tiap masing-masing kata. 
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3. Dari hasil penelitian yang sudah terlaksanakan, berdasarkan jenis makna, 
kosakata bahasa gaul di kalangan remaja Karangnongko dapat bermakna 
denotasi maupun konotasi, tetapi setelah melihat hasil analasis makna 
denotasi atau makna yang sebenarnya lebih menonjol dari makna 
konotasi. Namun apabila dilihat dari segi varian bahasa Jawa maupun 
bahasa Indonesia, makna denotasi tetap menonjol dari makna konotasi. 
4. Untuk yang terakhir, berdasarkan fungsi penggunaan bahasa di kalangan 
remaja Karangnongko, kosakata bahasa gaul mempunyai enam fungsi 
bahasa. Fungsi tersebut ialah fungsi emotif, fungsi konatif, fungsi 
referensial, fungsi fatik, fungsi puitik, dan juga fungsi metalingual.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Di dalam penelitian ini, tidak semuaanya berjalan dengan lancar dan 
mudah. Peneliti menemukan ada beberapa keterbatasan pada saat melakukan 
proses pengambilan data di lapangan. Keterbatasan tersebut ialah sebagai 
berikut. 
1. Peneliti mengalami keterbatasan kemampuan dan waktu pada saat 
penelitian, sehingga peneliti sengaja memfokuskan penelitian ini di 
kelompok remaja di Desa Jetis yang mana juga berada di wilayah 
Kecamatan Karangnongko. Padahal sebenarnya wilayah Kecamatan 
Karangnongko sendiri sangat luas, dan juga bahasa gaul tidak hanya 
digunakan di Desa Jetis saja, tetapi ada juga daerah lain yang 
menggunakan bahasa gaul namun dengan jenis kosakata yang berbeda-
beda. 
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2. Dalam hal ini, keterbatasan peneliti yang kedua ialah tidak semua 
kosakata bahasa gaul dapat diidentifikasi berdasarkan perubahan struktur 
fonologis dan juga proses pembentukan kata secara morfologis. 
3. Masih banyak persoalan yang ada dalam bahasa gaul di kalangan remaja 
Karangnongko yang belum diteliti secara lebih mendalam. Seperti 
batasan waktu, batasan tingkat keseringan penggunaan bahasa gaul. 
C. Saran 
1. Akademis 
a. Dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan 
terkait penggunaan bahasa gaul. 
b.   Akan ada penelitian selanjutnya terkait dengan penggunaan bahasa 
gaul pada remaja di wilayah lain selain  Kecamatan Karangnongko. 
2. Praktis 
a.   Penggunaan bahasa gaul pada remaja di Kecamatan Karangnongko 
diharapkan dapat meningkatkan penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
b.   Remaja di Kecamatan Karangnongko khususnya Jetis dapat 
mengurangi intensitas penggunaan bahasa gaul dan lebih 
menggunakan bahasa daerah (bahasa Jawa) ataupun bahasa 
Indonesia. 
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Lampiran 1. Kosakata Bahasa Gaul  
No Asal Bahasa Kosakata Bahasa Gaul Asal Kata 
1 Bahasa Jawa Ak Aku  
2 Bahasa Jawa Or Ora  
3 Bahasa Jawa Mel  Mel 
4 Bahasa Jawa Kon Kono 
5 Bahasa Jawa Sop Sopo 
6 Bahasa Jawa Dew Dewe 
7 Bahasa Jawa Ngop  Ngopo 
8 Bahasa Jawa Piy  Piye  
9 Bahasa Jawa Ming Ming  
10 Bahasa Jawa Gag  Gagas  
11 Bahasa Jawa Mob Mobil 
12 Bahasa Jawa Orai  Ora  
13 Bahasa Jawa Iyoe  Iyo  
14 Bahasa Jawa Ayui  Ayu  
15 Bahasa Jawa Seksai  Seksi 
16 Bahasa Jawa Momet  Mumet  
17 Bahasa Jawa Sapo  Sopo  
18 Bahasa Jawa Rafofo  Rapopo  
19 Bahasa Jawa Ofo  Opo  
20 Bahasa Jawa Pize  Piye  
21 Bahasa Jawa Sofo  Sopo  
22 Bahasa Jawa Bul  Jebul  
23 Bahasa Jawa Ntep  Mantep  
24 Bahasa Jawa Sidik  Disik  
25 Bahasa Jawa Mad  Madang  
26 Bahasa Jawa Sol  Solat  
27 Bahasa Indonesia Oki  Oke  
28 Bahasa Indonesia Suantai  Santai  
29 Bahasa Indonesia Sensei  Santai  
30 Bahasa Indonesia Menye  Manja 
31 Bahasa Indonesia Eko  Oke  
32 Bahasa Indonesia Saip  Siap  
33 Bahasa Indonesia Apais  Siapa 
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34 Bahasa Indonesia Nuhat  Tahun  
35 Bahasa Indonesia Tacin Cinta 
36 Bahasa Indonesia Ja  Jadi  
37 Bahasa Indonesia Lam  Lambat  
38 Bahasa Indonesia Uga Juga  
39 Bahasa Indonesia Leh  Boleh  
40 Bahasa Indonesia Cep  Cepat  
41 Bahasa Indonesia Lel  Lelah  
42 Bahasa Indonesia Siata  Siapa  
43 Bahasa jawa  Mendes  Menthel desa 
44 Bahasa jawa Orpop  Ora popo 
45 Bahasa jawa Pede  Pekok dewe 
46 Bahasa jawa Ropemuda  Rombongan pecinta musik 
dangdut 
47 Bahasa jawa Apikan Apik  
48 Bahasa jawa Izo-izo Iyo-iyo 
49 Bahasa jawa Del-del Gudel  
50 Bahasa Indonesia Coker Cowok keren  
51 Bahasa Indonesia Malming  Malam minggu 
52 Bahasa Indonesia Posdim  Posisi dimana 
53 Bahasa Indonesia Capcusan  Capcus  
54 Bahasa Indonesia Cimut-cimut Lucu dan imut 
55 Bahasa jawa Tap-tap Siap untuk main game 
56 Bahasa jawa Bulmu Kebul  
57 Bahasa jawa Lawa  Seperti kelelawar 
58 Bahasa jawa Or  Ora  
59 Bahasa jawa Mel Melu  
60 Bahasa jawa PD Pekok Dewe 
61 Bahasa jawa Mendes  Menthel desa 
62 Bahasa jawa Nyeng  Nyenggoh 
63 Bahasa Indonesia Coker  Cowok keren  
64 Bahasa jawa Oks  Oke  
65 Bahasa Indonesia Lem  Lemah 
66 Bahasa jawa Menye  Manja 
67 Bahasa jawa Gondes Laki-laki berambut 
gondrong di desa 
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68 Bahasa jawa Kimcil Cewek/gadis 17 tahun 
69 Bahasa jawa Nob  Bodoh  
70 Bahasa Indonesia Mabar  Main bareng  
71 Bahasa Indonesia Matlam Mati lampu  
72 Bahasa Indonesia Asemai  Asem  
73 Bahasa Indonesia Seksai  Seksi  
74 Bahasa jawa Kecret  Tidak punya uang 
75 Bahasa jawa Cep  Cepat  
76 Bahasa jawa Ron  Ronda  
78 Bahasa jawa Ming  Minggat  
79 Bahasa jawa MP Money politic 
80 Bahasa Indonesia UP Uang panas 
81 Bahasa Indonesia Mira Misi rahasia 
82 Bahasa Indonesia UP Uang panas 
83 Bahasa jawa Pahpoh  Suka melamun 
84 Bahasa jawa Ngahngoh  Panggilan untuk orang 
Idiot atau bego 
85 Bahasa jawa Cengoh  Panggilan untuk orang 
yang mikirnya lama 
86 Bahasa jawa Kimcil  Gadis umur 17 tahun  
87 Bahasa jawa Tap-tap Ajakan bermain game 
88 Bahasa jawa Capcus Ajakan berangkat 
89 Bahasa jawa Kecret  Tidak punya uang 
90 Bahasa jawa Cimut  Kecil dan imut 
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Lampiran 2. Kosakata Bahasa Gaul Berdasarkan Perubahan Struktur 
Fonologis  
No Perubaham Struktur Fonologis Kosakata 
Bahasa Gaul 
Asal Kata 
1. Penghilang vokal terakhir Ak 
Sop 
Ngop 
Mel  
Or 
Piy 
Kon 
Dew  
Aku 
Sopo 
Ngopo 
Melu 
Ora 
Piye 
Kono 
Dewe  
2. Penghilangan suku kata terakhir Mob 
Gag 
Ming 
Jad  
Lam 
Mobil 
Gagas 
Minggat 
Jadi 
Lambat 
3. Penambahan vokal Orai 
Iyoe 
Ayui 
Seksai 
Oki 
Suantai 
Ora 
Iyo 
Ayu 
Seksai 
Oke 
Santai 
4. Penggantian Vokal Momet  
Sapo 
Mumet 
Sopo 
5. Penggantian Konsonan Rafofo 
Ofo  
Pize 
Sofo 
Siata 
Rapopo 
Opo 
Piye 
Sopo 
Siapa 
6. Penghilangan suku kata pertama Bul 
Ntep  
Uga 
Leh 
Jebul 
Mantep 
Juga 
Boleh 
7. Pembalikan konsonan Sidik Disik 
8. Pemertahanan suku kata pertama 
dan konsonan pertama suku kata 
kedua 
Mad 
Sol 
Cep 
Madang 
Solat 
Cepat 
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Lel Lelah 
9. Pembalikan suku kata Apais 
Nuhat 
Tacin 
Siapa 
Tahun 
Cinta 
10. Penggantian vokal dan Konsonan Sensei 
Menye 
Santai 
Manja 
11. Pemindahan vokal suku kata 
pertama dan terakhir 
Eko 
Saip 
Oke 
Siap 
12. Tidak teridentifikasi Cimut 
Pahpoh 
Ngahngoh 
Capcus 
Tap-tap 
Kimcil 
Cengoh 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
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Lampiran 3. Kosakata Bahasa Gaul Berdasarkan Pembentukan secara 
Morfologis  
No Pembentukan Secara 
Morfologis 
Kosakata Bahasa 
Gaul 
Asal Kata 
1. Abreviasi 
a. Akronim yang 
dibentuk dari dua 
suku awal/akhir dari 
dua kata 
 
 
b. Akronim dibentuk 
dari dua suku awal 
dari dua kata 
c. Akronim dibentuk 
dari empat suku kata 
awal dari empat kata 
d. Penyingkatan 
 
Mendes 
Orpop 
Coker 
Malming 
Posdim 
Gondes 
Pede (PD) 
 
 
Ropemuda 
 
 
Mp 
Up 
 
Menthel desa 
Ora popo 
Cowok keren 
Malam minggu 
Posisi dimana 
Gondrong desa 
Pekok dewe 
 
 
Rombongan pecinta musik 
dangdut 
 
Money politic 
Uang panas 
2.  Afikasi Apikan 
Capcusan 
Apik 
Berangkat 
3. Reduplikasi  Izo-izo 
Del-del 
Cimut 
Tap-tap 
Iyo-iyo 
Del-del 
Kecil imut 
Tap-tap 
4. Tidak teridentifikasi Cimut 
Pahpoh 
Ngahngoh 
Capcus 
Tap-tap 
Kimcil 
Cengoh 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
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Lampiran 4. Kosakata Bahasa Gaul Berdasarkan Jenis Makna  
No Jenis 
Makna 
Contoh Kata Kata Asal Makna 
1. Makna  
Denotasi 
Bul 
Ngop 
Or 
Op 
Ik 
Pod 
Mad 
Mel 
Lawa  
 
Oks 
 
Menye 
Lem 
Yai  
Duren 
 
Coker 
Saip 
Tibsen 
Nongki 
Kebul 
Ngopo 
Ora 
Opo 
Iki 
Podo 
Madang 
Melu 
Kelelawar 
 
Ok 
 
Manja  
Lemah 
Iya 
Duda keren 
 
Cowok keren 
Siap 
Titip absen 
Nongkrong 
Yang keluar dari api 
Kata tanya kenapa 
Tidak  
Apa 
Ini 
Sama 
Makan 
Ikut 
Jenis binatang yang 
keluar malam 
Kata persetujuan 
Segala kebutuhan 
ingin dipenuhi 
Lemah 
Iya 
Laki-laki yg pernah 
beristri keren 
Cowok yang keren 
Bersedia 
Titip Absen 
Kegiatan Nongkrong 
2. Makna 
Konotasi 
Mendes 
 
Gondes 
 
Nyeng   
 
Hamsyong 
 
Kimcil 
 
Nob 
Cimut  
Mantul 
Matlam 
Menthel desa 
 
Gondrong desa 
 
Nyenggoh 
 
Hampa dan kosong 
Gadis usia 17an 
tahun 
Bodoh  
Kecil dan Imut 
Mantap betul 
Mati lampu 
Dongo 
Gadis desa yang genit 
Laki-laki gondrong 
yang ada di desa 
Orang bego yang 
lama dalam berfikir 
Dalam keadaan benar-
benar kesepian 
Sebutan untuk para 
gadis SMA 
Bodoh 
Gadis kecil dan imut 
Mantap sekali 
Keadaan mati listrik 
Orang yang dirasa 
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Plongoh  
Mabar 
Maen bareng bodoh 
Maen bareng 
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Lampiran 5. Kosakata Bahasa Gaul Berdasarkan Fungsi Penggunaan 
No Jenis Fungsi Bentuk 
1. Fungsi Emotif  Aku masak disuruh lari sendiri asemai kamu za... 
 Temenmu yang namanya melin itu lo sok seksai... 
 Mau kemana pun aku ga ikut, lagi gak kecret aku... 
2. Fungsi Konatif  kamu bisa cep apa tidak wan. Kalo tidak aku duluan ya... 
3. Fungsi Fatik  Fik, jangan lupa jatah ron lho kamu! 
 Ridho itu ming dari rumah lo ndi... 
4. Fungsi 
Referensial 
 A: eh za kamu kamu tahu nggak kemarin? 
B: tahu apa rip? Masalah MP to? 
A: iya, tapi ya siapa juga yang gamau uang?... 
B: bukan hal tabu lagi sih itu MP 
 A: kamu kemarin juga dapet UP? 
B: dapet dong, walupun cuma seratus ribu... 
5. Fungsi Puitik  A: pokoknya saya siap mira kalau yang menyuruh bapak... 
B: yai, amanat saya pokoknya kamu harus siaga jangan 
sampai ada UP pihak lain disini! 
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Lampiran 6. Penggunaan Kosakata Bahasa Gaul di Kalangan Remaja Desa 
Jetis Kecamatan Karangnongko 
Penggunaan Kosakata Bahasa Gaul Makna 
ak or mel wae... Ak, or Aku, tidak 
kon disik wae... Kon Sana 
ak mangkat karo sop? (6) mosok ak dew?. Sop, dew Siapa, sendiri 
mbok ayo mangkat karo ak wae ngop to? Ngop Kenapa 
yowis kow ro ak yo mangkate piy? Piy  Gimana 
gek ming o min, aku neng kene ra gag Ming, gag Pergi, mikir 
yowis ak tak disik nganggo mob yo min Mob  Mobil 
dek koe ngombe es ku? Orai mbak. Orai Tidak 
iyoe aku lali nek diajak balbalan. Iyoe  Iya 
sirahku momet tenan iki. Momet  Pusing 
kae mau sik lewat sapo? Sapo  Siapa 
mbok sing sante to, ak yakin rafofo kok. 
ofo meneh wonge or isoh nesu yo. 
Rafofo, ofo Tidak apa-apa, apa 
pize yo wonge ki solehah ndes, sofo sik ra 
nolak nek disenengi wonge. 
Pize, sofo Gimana, siapa 
tiwas tak enteni bul mangkat dewe, lakyo 
ntep tenan to kow kui 
Bul,ntep Ternyata. mantap 
ak tak mad ro sol sik cah, enteni yo.... Mad, sol Makan, solat 
oki jangan bingung mas, suantai ja to... Oki, suantai Oke, santai 
udah sensei to sama aku ki.... Sensei  Santai 
jadi orang jangan menye dong mah... Menye  Manja 
eko saip bos, besok saya kabari lagi... Eko, saip Oke, siap 
itu apais e yang duduk didepan rumahmu? Apais  Siapa 
selamat ualang nuhat ya mas rohman. Nuhat  Tahun 
semua itu tentang tacin dan dedikasi diri 
bro!! 
Tacin  Cinta 
oh ja gini alasan kamu lam banget kalo 
dandan... 
Ja, lam Jadi, lama 
aku bareng kamu uga leh pik... Uga, leh Juga, boleh 
kenapa ya aku cep lel ya ndam? Cep, lel Cepat, lelah 
eh kamu tau nggak itu siata e? Siata  Siapa  
kowe ki ojo dadi mendes ngisin-isini 
nde... 
Mendes  Gadis desa yang 
genit 
wis lah orpop aku tak keri bonceng rena. Orpop  Tidak apa-apa 
pancene kowe kui  pede kok ndor, ndor... Pede Percaya diri 
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waiki ropemuda wis do tekan ngarep 
panggung... 
Ropemuda  Rombongan pecinta 
musik dangdut 
ih kamu apikan tenan gelem gawakke 
bukuku... 
Apikan  Apik  
izo-izo santae wae luk... Izo-izo Bisa-bisa 
aku mengko bonceng del-del wae lek... Del-del Gudel  
wah ada coker tuh sal... Coker  Cowok keren 
malming gini pada kemana ya para 
jomblo?... 
Malming  Malam minggu 
kalian posdim ya? Ini aku udah di 
lapangan... 
Posdim  Posisi dimana 
ayo mah capcusan sekarang aja to... Capcusan  Berangkat 
asik nih cewek disini cimut-cimut ya bur? 
Hahaha. 
Cimut-cimut Cewek imut 
gimana nih bur, tap-tap gak? Tap-tap Siap untuk main 
game 
bulmu ilo ndes marai pedes nang mripat!!! Bul Asap rokok 
lakoe kui ki pancen lawa kok pik, nek 
awan turu.. 
Lawa  Kehidupan seperti 
kelelawar 
koe disiko wae ndam aku or  sid mel... Or  Tidak 
koe ki PD! Kae lo akeh mendes do muter 
rowo. 
PD, mendes,  Percaya diri, gadis 
desa yang genit 
kowe ilo sof dadi uwong kok nyeng tenan. Nyeng  Orang bego 
mau dong sama coker itu, oks benar 
gayanya fit... 
Coker, oks Cowok keren, oke 
kamu itu jangan lem dan menye! Kamu 
pasti kuat ti... 
Lem, menye Lemah, manja 
nah ini gondesnya datang juga... Gondes  Gondrong desa 
kimcil nya itu lo kalo main nob banget.. Kimcil, nob Gadis/cewek umur 
17an tahun. 
Sebutan orang 
bodoh 
asem baru mabar malah matlam gini... Mabar, matlam Main bareng, mati 
lampu 
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Lampiran 7. Wawancara dengan Remaja Desa Jetis, Kecamatan 
Karangnongko 
 
Informan 1  
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Dhani Nugraha 
Umur   : 24 tahun 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu   : 02 Mei 2019 
Lokasi   : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Jumlahnya itu Kurang lebih 50 orang, pasnya tidak tahu, 
karena ada yang masih sekolah juga. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Menuurut saya kreatifitas yang ada diremaja sendiri cukup 
baik di bidang teknologi, karena sudah pada pintar memanfaatkan 
kamera dan media, contohnya saat ada karnaval Desa Jetis di 
dokumentasikan dan di unggah ke akun Kabar klaten sehingga bisa 
mempromosikan Desa jetis sendiri. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak sekolah dasar dulu tepatnya kelas 6 menjelang SMP. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Disaat bareng-bareng teman-teman berkumpul gitu. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Yang pasti tidak, karena dia baru kenal jadi tidak sopan. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Karena sudah terbiasa sejak dulu. 
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Informan 2  
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Muhammad Nur Huda 
Umur    : 21 tahun 
Pekerjaan   : Mahasiswa UTP Surakarta 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 02 Mei 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Remaja putra dan putri itu kurang lebih 70 orang. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Kreatifitasnya sedikit kurang. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak masuk remaja, tepatnya waktu SMP waktu pakai 
handphone yang bisa bbm an dulu. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Ketika bertemu teman segaul, yang biasa menggunakan 
bahasa gaul saja. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tidak, lebih menggunakan bahasa yang sopan 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Agar lebih dekat dengan teman-teman 
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Informan 3. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Adimas Prima Nugraha 
Umur    : 23 tahun 
Pekerjaan   : Mahasiswa PIP Semarang 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 16 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Remaja laki-laki itu kurang lebih 50 orang, tapi kalo total 
kurang lebih 70 sampai 100 orang mungkin. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Kalau saya lihat kreatifitasnya sendiri berkembang cukup 
baik di bidang E-sport, karena banyak yang bermain game PUBGM, 
Mobile legend, dan ikut turnamen atau perlombaan. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak mulai bergaul dengan teman-teman desa. Saat itu saya 
SMP kan banyak main di desa, jadi ikut ikutan ngobrol dengan 
bahasa gaul. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Disaat kita mengekspresikan sesuatu, contohnya itu saat 
kaget, bertemu teman, bercanda bersama teman-teman sebaya. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tidak, Karena orang yang baru kenal itu belum tentu bisa 
menerima bahsa gaul yang kita ciptakan. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Biar bisa lebih akrab dengan teman, karena mudah di ingat 
bahasanya. 
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Informan 4.  
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Mouriza  
Umur     : 17 tahun 
Pekerjaan   : Pelajar SMA N 1 Karangnongko 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 18 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : 50 sampai 70 orang kurang lebih segitu, baik yang masih 
sekolah mapun kerja. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Di bidang E-sport kreatifitas remaja sedikit berkembang, dan 
juga bidang teknologi. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak SMP, saat awal-awal punya handphone. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Mengikuti teman, dan menyesuasikan siapa yang saya ajak 
bicara atau ngobrol biasanya. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tidak, karena melihat orang itu siapa, biasanya lebih 
menggunakan bahasa baku. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Yang pertama karena mengakrabkan dengan teman, yang 
kedua lebih nyaman saja karena simpel. 
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Informan 5.  
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Joko Waluyo 
Umur     : 23 tahun 
Pekerjaan   : Karyawan Swasta 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 19 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Kurang lebih ya 60 sampai 100 orang. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Kreatifitas untuk pengembangan Desa Jetis kurang, namun 
kreatifitas lain sedikit berkembang cukup baik. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak Sekolah Menengah Atas (SMA). 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Waktu bermain, bercakap dengan teman. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tetap memakai, tapi tidak sering. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Ya itu karena simpel, tidak ribet, dan santai. 
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Informan 6.  
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Reza Setiawan 
Umur    : 24 tahun 
Pekerjaan   : Mahasiswa AKAKOM 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 22 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Kurang lebih itu 60 sampai 70 orang baik itu yang masih 
sekolah, kuliah, maupun yang bekerja. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Keatifitas di bidang teknologi, media, dan E-sport sedikit 
berkembang, karena banyak yang berkecimpung di situ. Ada yang 
bikin channel youtube, dan ada juga yang bikin film pendek untuk di 
lombakan. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak masa SMA. Saat itu lagi gencarnya di kalangan remaja 
desa ngomongnya pakai bahasa gaul, ada yang dibalik ngomongnya, 
disingkat, bahkan membuat kata sendiri. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Saat berkumpul dengan teman-teman, karena yang tahu 
bahasa gaul ya teman-teman sendiri, jadi kalau ngobrol biar lebih 
dekat ya memakai bahasa gaul itu. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tidak, biasanya bahasa gaul itu digunakan dengan orang 
yang dikenal dan mengetahui bahasa gaul itu sendiri sih. Karena kan 
kadang bisa menyinggung orang lain kalau kita memakai bahasa gaul 
itu tapi orang lain tidak tahu artinya jadi salah paham kan repot. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Karena bahasa gaul itu kadang lucu, bikin simpel 
ngomongnya, dan mudah di ingat. 
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Informan 7. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Dandi Rahmat 
Umur     : 20 tahun 
Pekerjaan   : Karyaawan Pabrik 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 22 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Kurang tahu kalo totalnya. Ya saya kira 70-100 orang. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Kreatifitasnya tidak terlalu baik, karena remaja kurang aktif 
dalam kegiatan. Tapi untuk individu beberapa remaja ada yang buat 
konten video dan diunggah di youtube, ada juga pembuat sangkar 
burung dan lainya. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Belum lama, waktu punya handphone kayaknya ya tahun 
2012 kayaknya. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Saat kumpul bareng teman-teman, saat mau badminton, 
sepakbola, futsal, dan juga saat di grup whatsapp ngobrol ya pakai 
bahasa gaul. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tidak, karena menghormati orang lain. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Ya lucu aja, mudah diucapkan, tidak ribet, jadi bahasa sandi 
saat kita remaja berada di wilayah lain kan jadi pada tidak tahu kita 
ngomong apa. 
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Informan 8. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Eka Setya 
Umur     : 23 tahun 
Pekerjaan   : Buruh 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 22 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : kemungkinan itu 70-100 orang kalu putra dan putri, soalnya 
banyak yang sekolah jadi kurang paham totalnya. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Kreatifitasnya kurang kalau dalam pengembangan desa, tapi 
di bidang olahraga elektronik atau E-sport berkembang dengan 
seiringnya zaman. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : waktu SMA dulu sekitar tahun 2012 lah saya mengenal 
bahasa gaul. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Saat bareng teman-teman dan nyantai. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tidaklah, karena ya orang lain belum tentu tau bahasa kita 
ini. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Bahasa gaul itu mudah di ingat, mudah diucapkan, dan nggak 
ribet aja menurut saya. 
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Informan 9. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Hanafi Dwi Saputro 
Umur     : 23 tahun 
Pekerjaan   : Mahasiswa UST Yogyakarta 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 24 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Sekitaran 80 Orang 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Kreatifitas untuk remaja sendiri masih kurang. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : ya kurang lebih sejak dua sampai tiga tahun terakhir. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Saat berkumpul dengan teman sebaya. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tidak, kita harus menyesuaikan dengan orang tersebut. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : mengikuti trend kalo saya, terus mudah di ingat dan 
diucapkan. 
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Informan 10. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Muhtar Khudori 
Umur     : 22 
Pekerjaan   : Mahasiswa UNWIDHA 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 25 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Kurang lebih itu 70 an orang. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Kalo kreatifitasnya kurang, yang kreatifitas itu hanya 
beberapa saja, ada yang kreatif dibidang teknologi seperti ada 
youtuber, ada pembuat film pendek yang mana dia juga anggota 
komunitas film di Klaten, dan ada juga yang berkecimpung di bidang 
olahraga elektronik. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak SMP dulu, kira-kira itu tahun 2011 . 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Biasanya itu saat dilingkungan sekolah bersama teman,  dan 
dikalangan teman desa. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tidak, lebih menggunakan bahasa yang sopan, seperti bahasa 
Jawa atau bahasa Indonesia yang baku. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Mengikuti trending, karena dilingkungan remaja 
menggunakan bahasa gaul, jadi saya juga memakai bahasa gaul agar 
lebih dekat dengan yang lain. 
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Informan 11. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Muhammad Yunus 
Umur     : 22 tahun 
Pekerjaan   : Mahasiswa UNWIDHA 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 25 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Kurang lebih itu 90 orang, tapi yang sering keluar dan 
berkomunikasi ya hanya beberapa saja, karena banyak yang sibuk 
kerja maupun sekolah 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Kreatifitasnya kurang dalam kegiatan remaja, yang kreatif itu 
hanya beberapa saja, itupun bukan kreatifitas untuk pengemabangan 
desa, namun kreatifitas individu dibidang teknologi ada yang 
membuat film pendek dan dilombakan, ada perintis youtuber juga 
ada.  
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak SMP kelas 1 dulu, kurang lebih ya tahun 2010an 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Disaat bertemu teman-teman dekat, saat keluar malam di pos 
ronda atau saat keluar main bola dll. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Ya kadang-kadang, tergantung orang yang diajak berbicara. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Karena sudah terbiasa bicara bahasa gaul itu, dan mengikuti 
perkembangan jaman. 
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Informan 12. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Ima Nur Fitriana 
Umur     : 24 tahun 
Pekerjaan   : Pegawai Swasta 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 26 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Ya kalau ditotal keseluruhan banyak, sekitar 80an orang, tapi 
kan banyak yang keluar kota karena kerja dan sekolah jadi yang 
dirumah hanya beberapa 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Untuk kreatifitas sendiri di remaja kurang berkembang dalam 
hal pengembangan desa, karena kebanyakam remaja berkembang 
sesuai keinginannya, baik itu di bidang teknologi dan sebagainya. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak awal masuk SMA sih, tepatnya waktu saya kenal 
dengan sosial media, kira-kira itu tahun 2011. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Saya biasanya menggunakan bahasa gaul itu saat bareng-
bareng teman, waktu kumpul maen, waktu bertemu ngomong ya 
dicampur bahasa gaul dan bahasa jawa. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Ya tentu tidak, karena lebih menghormati saja, pasti juga 
tidak tahu artinya jadi ya lebih menggunakan bahasa Jawa yang 
sopan atau bahasa Indonesia yang baku. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Bahasa gaul itu mudah diucapkan, diingat, dan tentunya bisa 
jadi bahasa sandi saat kita berbicara dengan teman yang 
menggunakan juga saat dikeramaian biar orang lain nggak tahu. Yang 
pasti itu bahasa gaul simpel dan mengikuti jaman. 
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Informan 13. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Arif Sunandar 
Umur     : 18 tahun 
Pekerjaan   : Mahasiswa AMIKOM  
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 28 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Kurang tahu kalo pasnya berapa, tapi kurang leboh ya 70-80 
orang. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Untuk kreatifitas sendiri di kalangan remaja untuk kegiatan 
desa masih kurang, namun kreatifitas lain dibidang teknologi ada 
diantaranya pembuatan film pendek, dan ada juga bidang e-sport atau 
disebut olahraga elektronik . 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Penggunaan bahasa gaul saya itu semenjak berada di bangku 
SMA yakni 3 tahun lalu. Disitu saya mengenal tentang kata-kata 
asing yang menurut saya itu cukup unik dan membuat kita dikenal 
dengan bahasa kita sendiri yang unik itu, dan cukup mudah dipahami 
banyak orang-orang. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Penggunaan Bahasa gaul saya yaitu saat berada dikelas, yaitu 
sedang berbicara atau bergurau dengan teman yang berada dikelas 
dan juga berbicara dengan teman-teman yang lain, sehingga kita 
memiliki keunikan yang bisa dihafal dengan mudah yakni bahasa 
gaul. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Saya biasanya berusaha untuk memahami karakter orang 
tersebut agar saat berbincang tidak menyinggung perasaan orang 
tersebut. Setelah dirasa bisa diajak bergurau disaat itu bahasa gaul 
saya keluar disaat yang diperlukan. 
 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Karena bahasa gaul itu rumit dan unik dibandingkan bahasa 
lampau. Dan bahasa gaul itu mudah dimengerti dikalangan orang-
orang seiring perkembangan teknologi sehingga perkataan juga terus 
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berkembang sesuai dengan perkembangan. Dalam menggunakan 
bahasa gaul sendiri saya jadi mudah diingat oleh orang-orang, dan 
menambah pede karena kita menjadi semakin dekat menggunakan 
bahasa gaul tersebut. 
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Informan 14. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Hamdan Nur Syahid 
Umur     : 24 Tahun 
Pekerjaan   : Mahasiswa UMS Surakarta 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 28 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Kurang lebih itu 70-80 orang remaja di sini, ada yang masih 
sekolah, kuliah, maupun yang bekerja baik itu di klaten maupun 
diluar klaten. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Untuk kreatifitas sendiri remaja kurang dalam 
mengembangkan potensi desa, namun remaja juga kreatif dibidang 
lain contohnya pemanfaatan teknologi yakni youtuber walaupun 
masih dalam tahap berkembang. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Awalnya itu sejak saya SMA kelas 1, saat masih seringya 
bahasa gaul yang digunakan disetiap berhubungan baik itu langsung 
maupun di media sosial. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Disaat bertemu teman remaja desa, teman samping rumah, 
saat keluar ronda atau olahraga yang mana banyak teman berkumpul. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Bisa iya bisa tidak, melihat lawan bicara saya itu bisa 
memhami bahasa gaul atau tidak. Tapi biasanya ya lebih memakai 
bahasa yang baku dan sopan. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Bahasa gaul itu mudah dipahami, di ingat, jadi cirikhas untuk 
wilayah kami, mudah diucapkan juga. Jadi kalangan remaja sendiri 
punya bahasa gaul sendiri yang mana hanya di pahami kita semua  
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Informan 15. 
Transkip Wawancara 
Narasumber  : Fanie Setiawan 
Umur     : 19 
Pekerjaan   : Mahasiswa Perhotelan 
Pewawancara  : Muhammad Taufiqurrohman 
Waktu    : 29 Juni 2019 
Lokasi    : Dukuh Jetis, Desa Jetis 
1. Berapa jumlah remaja di Desa Jetis Karangnongko? 
Jawab : Kalo totalnya ya kurang lebih 70an orang menurut saya. 
Karena banyak yang merantau dan sekolah di luar kabupaten Klaten. 
2. Bagaimana kreatifitas yang ada di remaja Desa Jetis? 
Jawab : Ada kreatifitas pemuda desa yakni, kerajinan pemuatan 
sangkar burung, ada pembuat video pendek dan diunggah di youtube, 
ada juga pemuda yang pintar melukis di sudut-sudut tembok 
dikampung dengan cat. Menurut saya itu yang ada disini. 
3. Sejak kapan menggunakan kosakata bahasa gaul sebagai bahasa 
sehari-hari? 
Jawab : Sejak SMP saya, waktu handphone saya baru, nah disitu saya 
mengerti bahasa gaul awalnya. 
4. Di situasi atau kondisi apakah menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Ya saat bertemu teman-teman, saat berkumpul dengan teman 
biasanya. Tapi juga saat berbincang di sosial media biasanya saya 
menggunakan bahasa gaul. 
5. Jika ada orang-orang luar yang datang tiba-tiba, apakah masih 
menggunakan kosakata bahasa gaul tersebut? 
Jawab : Tidak sih, saya lebih memilih menggunakan bahasa baku 
yang sopan, kalau orang tua ya saya bahasa Jawa kromo, atau bahasa 
Indonesia yang baku. 
6. Mengapa suka menggunakan bahasa gaul? 
Jawab : Bahasa gaul itu mudah, simpel, gampang di ingat, dan yang 
pasti menjadi cirikhas kalangan remaja desa sini. Kalau ngobrol 
sama-sama bahasa gaul kan jadi lebih deket. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Proses Penelitian 
 
 
Gambar 2. Wawancara tanggal 22 juni 2019 dengan narasumber Dandi 
Rahmat 
 
 
Gambar 3. Wawancara tanggal 22 juni 2019 dengan narasumber Reza 
Setiawan 
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Gambar 4. Wawancara tanggal 22 juni 2019 dengan narasumber Eka Setya 
 
 
Gambar 5. Percakapan saat kegiatan gotong royong  
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Lampiran 10. Peta Lokasi Penelitian 
 
 
Gambar 6. Peta Kecamatan Karangnongko, Kabupaten Klaten 
 
 
Gambar 7. Desa Jetis, Kecamatan Karangnongko 
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Gambar 8. Lokasi Penelitian, Jetis Gedangan, Desa Jetis, Kecamatan 
Karangnongko 
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